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ABSTRAK
Muhlifa Sulihati, D91217119, Implementasi Metode Pendidikan al-
‘Adat wa al-Jihad Ibnu Miskawaih dalam Membentuk Karakter Santri di
Pesantren Zainul Hasanain Genggong Probolinggo, skripsi, Program Studi
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Penelitian ini memiliki latar belakang mengenai degradasi moral yang
terjadi di era milenial ini sehingga diperlukan adanya bimbingan terhadap akhlak
secara lebih intens yang salah satunya dapat diperoleh dari pesantren sebagai
lembaga sosial keagamaan yang menjadi miniatur masyarakat. Sebab di pesantren
sendiri, metode pendidikan karakter diberlakukan dengan masif. Tujuan dari
penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui metode pendidikan al- ‘adat wa al-jihad
Ibnu Miskawaih. (2) Untuk mengetahui implementasi dari metode al- ‘adat wa al-
jihad Ibnu Miskawaih dalam membentuk karakter santri di Pesantren Zainul
Hasanain Genggong Probolinggo. (3) Untuk mengetahui hasil implementasi dari
metode al- ‘adat wa al-jihad Ibnu Miskawaih dalam membentuk karakter santri di
Pesantren Zainul Hasanain Genggong Probolinggo.

Penelitian ini merupakan kualitatif deskriptif. Penelitian ini adalah jenis
penelitian lapangan (field research) dengan metode studi kasus. Data-data dalam
penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dokumentasi, dan kajian
pustaka yang relevan dengan penelitian ini guna memperkuat hasil penelitian.
Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa
tahapan yaitu reduksi, display, dan verifikasi data.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan ditemukan kesimpulan bahwa
: (1) Metode al- ‘adat sendiri adalah metode pembiasaan, di mana pendidik perlu
memberikan stimulus hal-hal baik secara masif sehingga dengan kebiasaan tersebut
lahirlah karakter baik pada diri peserta didik. Sedangkan al-jihad berarti metode
berupa usaha yang sungguh-sungguh serta menahan diri dari hawa nafsu. (2)
implementasi dari metode pendidikan karakter al-‘adat wa al-jihad yang
dirumuskan oleh Ibnu Miskawaih di Pesantren Zainul Hasanain Genggong
Probolinggo terwujud dalam kegiatan sehari-hari santri dan peraturan yang berlaku.
(3) implementasi metode pendidikan karakter al-‘adat wa al-jihad yang
dirumuskan oleh Ibnu Miskawaih di Pesantren Zainul Hasanain Genggong
Probolinggo menghasilkan karakter santri berupa sikap sabar, sosial, disiplin,
bertanggung jawab, citizenship, ganaah, ramah, dan santun.

Kata Kunci: metode pendidikan karakter, Ibnu Miskawaih, karakter santri
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Degradasi moral semakin marak terjadi. Faktor utama penyebab terjadinya
degradasi moral ini salah satunya adalah perkembangan arus globalisasi yang berjalan
pincang. Kemajuan dalam berbagai bidang terus digali dan dikembangkan tanpa
mepertimbangkan aspek kesantunan budaya yang diterapkan di Indonesia ini.
Akibatnya, para peserta didik atau remaja terus mengikuti trend tanpa tahu-menahu
dampaknya. Lebih disayangkan lagi, masalah degradasi moral ini terus dpelihara
sehingga merambah dan tidak berhenti.

Realitas di masyarakat menunjukkan bahwa masih banyak sekali perilaku
amoral yang terjadi. Contohnya vyaitu penyalahgunaan wewenang, Kkorupsi,
pembunuhan, pelecehan seksual, perampokan, pembunuhan, seks bebas, meluasnya
penggunaan narkoba, penganiayaan, dan pelanggaran hak asasi manusia lainnya. Salah
satu solusi yang bisa ditawarkan untuk menjawab segala problema tersebut adalah
pendidikan.

Pendidikan didefinisikan sebagai “Tarbiyah” yang berarti mengasuh,
mendidik, dan memelihara.! Di sisi lain, Ki Hajar Dewantara memaknai pendidikan
sebagai suatu kebutuhan dalam proses tumbuh kembangnya anak. Dalam arti yang lebih
luas, pendidikan diharapkan dapat menjadi penuntun dalam mengoptimalkan segala

potensi yang ada pada diri anak sehingga segala sebagai suatu individu maupun bagian

! Zakiah Darajat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 25.



dari masyarakat mereka bisa memperoleh kesjahteraan yang utuh.? Singkatnya,
pendidikan merupakan upaya dalam mengembangkan segala aspek yang ada, baik
pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

Secara lebih kompleks, pendidikan memiliki peran yang lebih sentral sebagai
nasib kemajuan suatu bangsa. Tanpa pendidikan, maka tidak akan terjadi perkembangan
peradaban seperti hari ini. Bahkan dikatakan, bahwa baik buruknya dan maju
mundurnya peradaban suatu bangsa ditentukan oleh pendidikan masyarakat yang ada
dalam bangsa tersebut. Dalam konteks ini, sudah barang tentu pendidikan memiliki
peran besar dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Seiring semakin mudahnya akses informasi dan komunikasi pada era modern
ini, maka perlu adanya filter untuk pengambilan sikap dan keputusan. Sedangkan filter
terbaik bagi seseorang adalah akhlak. Akhlak merupakan suatu perilaku atau sikap yang
lahir dari konstruk antara kebiasaan, pola pikir, dan hati nurani. Semua sikap itu akan
membentuk fitrah dalam wujud perasaan moral yang nantinya dapat menjadikan
seseorang bisa memahami baik buruknya sesuatu.® Singkatnya, akhlak diartikan sebagai
respon spontan seseorang dan akhlak tersebut hanya bisa terbentuk dengan pembiasaan
dan latihan-latihan. Di sinilah urgensi pendidikan akhlak sangat berperan.

Pendidikan akhlak sendiri selain berperan sebagai filter, juga sangat penting
dalam menumbuhkembangkan hubungan horizontal dan vertikal peserta didik, yaitu
hubungannya dengan Sang Pencipta, dan hubungannya dengan manusia lainnya

sehingga menciptakan hubungan yang baik antar satu sama lainnya. Hal senada juga

2 Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001),
4,
3 Asmaran, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), 27.



diungkapkan oleh Syeh Naquib al-Attas bahwa peserta didik harus memberi tameng
bagi dirinya sendiri dengan akhlak (ta 'dib).*

Perwujudan sikap harmonis tersebut ditunjukkan dengan sikap menjauhi
larangan-Nya dan menjalankan perintah-Nya. Sedangkan hubungan vertikal peserta
didik dengan sesamanya bisa ditunjukkan dengan sikap salingmemahami, saling
membantu, silaturrahim, dan sebagainya. Sikap-sikap tersebut tidak bisa tercipta tanpa
adanya penanaman baik sejak dini.

Sebagaimana pendidikan pada umumnya, untuk mencapai tujuan yang
diinginkan maka perlu adanya metode yang sesuai dengan visi dan misi yang hendak
dicapai. Penggunaan metode ini telah dijelaskan oleh Allah dalam firman-Nya di al-

Qur’an Surah An-Nahl ayat 125:

et 5 85 By pnst o AU el i s 3alTy 16y iy Jor o) §5

Gl (ol pa5. b 2 o oy

Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantalah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” (Q.S an-Nahl ayat
125).5

Nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam ayat tersebut yaitu berkaitan
dengan metode atau cara melakukan dakwah. Di mana kita diperintahkan untuk
menyampaikan maupun membantah dengan cara yang baik. “Cara yang baik™ inilah

yang Allah maksud dengan metode. Dari ayat tersebut dapat kita pahami bahwa Allah

4Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam Syed Muhammad Naquib Al-
Attas, (Bandung: MIZAN, 2003), cet. Ke-1, 22.
5 Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Perkata, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2011), 281.



menyerukan kita untuk melaksanakan pendidikan dengan menggunakan metode yang

baik dan sesuai.

Begitu pula dengan pendidikan akhlak, ia bisa dicapai jika direalisasikan
dengan metode yang baik dan tepat pula. Salah satu metode pendidikan akhlak yang
bisa diterapkan adalah metode pembiasaan dan bersungguh-sungguh. Sebagaimana

yang diriwayatkan dalam hadits:

o2 1l 3p ekl 1 58 @l o JaD 38 s Bl 8 3 Mis 8050
:J6 el ) st Juasd Gl g ale A o A el 1306 T g
70 ghla B JUEY Gpe 158871 1 JBg 245 E1g 1gas3

“Telah meceritakan kepadaku Muhmmad bin ‘Ar’arah, telah menceritakan
kepada kami Syu’bah, dari Sa’d ibn Ibrahim, dari Abi Salamah, dari ‘Aisyah ra,
bahwa beliau berkata: ditanya kepada Rasulullah atas amalan apa yang disukai

Allah? Rasulullah bersabda: Amalan yang secara terus-menerus meski hanya
sedikit. Dan berkata: kerjakanlah oleh kalian dari amalan yang kalian sanggupi.”

Keistikamahan (terus-menerus) tersebut dapat dilakukan dengan cara
pembiasaan dan kemauan yang sungguh-sungguh. Metode pembiasaan dan bersungguh-
sungguh ini pun diyakini oleh cendekiawan-cendekiawan muslim yang berkonsentrasi
dalam bidang akhlak seperti Imam al-Ghazali dan Ibnu Miskawaih sebagai salah satu

upaya paling efektif untuk membentuk pembiasaan baik dalam diri seseorang.

Namun, sangat disayangkan bahwa konsep yang masyhur dalam pendidikan

di Indonesia saat ini adalah konsep-konsep ilmuwan Barat. Padahal, jauh sebelum itu

& Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani, Fathul Bari bi Syarh al-Imam Abi ‘Abdillah Muhammad
bin Isma’il al-Bukhari , jilid 11 (Al-Qahirah: Dar al-Din li at-Turats, 1987), 300.
7 Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani, Fathul Bari bi Syarh al-fmam Abi ‘Abdillah Muhammad
bin Isma’il al-Bukhari , jilid 11 (Al-Qahirah: Dar al-Din li at-Turats, 1987), 300.



para cendekiawan muslim telah merumuskan teori dan konsep pendidikan akhlak
berabad-abad lalu, baik cendekiawan Muslim Klasik seperti lbnu Miskawaih, Syeh
Muhammad Naquib al-Attas, dan Imam al-Ghazali, maupun cendekiawan muslim
modern seperti Prof. Dr. Ahmad Amin, Dr. Migdad Yaljan, dan seterusnya.

Berdasarkan hal tersebutlah, peneliti terdorong untuk mengulas dan
menghidupkan kembali konsep serta pemikiran Ibnu Miskawaih dalam ranah
pendidikan akhlak, lebih khususnya metode pendidikan akhlak yang ia rumuskan.
Agaknya konsep-konsep tersebut masih layak untuk dilestarikan bagi generasi
mendatang.

Di tengah maraknya fenomena degradasi moral yang terjadi, pesantren masih
tetap bertahan dengan penerapan pendidikan akhlak yang sangat kental. Pesantren
dipilih oleh mayoritas orang tua sebagai alternatif dalam penyelamatan moral peserta
didik di antara ingar-bingar modernitas.

Di Kabupaten Probolinggo Jawa Timur banyak sekali pesantren yang berdiri.
Mulai dari pesantren kecil sampai pesantren besar. Terdapat beberapa Pesantren yang
terkenal di Probolinggo, salah satu di antaranya adalah Pondok Pesantren Zainul Hasan
Genggong yang di dalamnya memiliki banyak lembaga dan terbagi dalam wilayah-
wilayah sesuai kepemimpinan masing-masing kiai. Sedangkan dalam implementasinya,
kaum pesantren sangat mengamini konsep-konsep pendidikan dan metode pendidikan
dari ulama tredahulu sebagai rujukan.

Dari latar belakang di atas, munculah keingintahuan tentang bagaimana
praktik penerapan metode pendidikan Ibnu Miskawaih yaitu metode al-‘adat wa al-

jihad yang diterapkan di Pondok Pesantren Zainul Hasanain Genggong. Hal inilah yang



menjadi pemicu utama peneliti dalam melakukan penelitian yang berjudul
“IMPLEMENTASI METODE PENDIDIKAN AL-‘ADAT WA AL-JIHAD IBNU
MISKAWAIH DALAM MEMBENTUK KARAKTER SANTRI DI

PESANTREN ZAINUL HASANAIN GENGGONG PROBOLINGGO.”



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dinyatakan peneliti, serta menghindari
problema baru yang lebih luas dan tidak relevan dengan judul penelitian, maka rumusan
masalah yang didapat adalah sebagai berikut :
1.  Bagaimana metode pendidikan al- ‘adat wa al-jihad lbnu Miskawaih?
2. Bagaimana implementasi metode pendidikan al- ‘adat wa al-jihad lbnu
Miskawaih dalam membentuk karakter santri Pondok Pesantren Zainul
Hasanain Genggong Probolinggo?
3. Bagaimana hasil implementasi metode pendidikan al- ‘adat wa al-jihad
Ibnu Miskawaih dalam membentuk karakter santri Pondok Pesantren
Zainul Hasanain Genggong Probolinggo?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui metode pendidikan al- ‘adat wa al-jihad lbnu Miskawaih.
2. Mengetahui implementasi metode pendidikan al- ‘adat wa al-jihad Ibnu
Miskawaih dalam membentuk karakter santri di Pesantren Zainul Hasanain
Genggong Probolinggo.
3. Mengetahui hasil implementasi metode pendidikan al- ‘adat wa al-jihad
Ibnu Miskawaih dalam membentuk karakter santri di Pesantren Zainul

Hasanain Genggong Probolinggo.



D. Kegunaan Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini, antara lain:

1.

Manfaat Teoritis

. Dapat mengembangkan konsep serta teori pendidikan utamanya tentang

pendidikan akhlak.

2.

a.

. Dapat menjadi bahan evaluasi agar menjadi manusia yang lebih baik.

Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai penambah
wawasan mengenai pendidikan akhlak yang selanjutnya bisa
diemplementasikan dalam kehidupaan sehari-hari.

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai rujukan baru bagi
peneliti selanjutnya.

Bagi peneliti, hasil penelitian digunakan sebagai salah satu bekal
kelulusan untuk menempuh program Strata-1 di Program Studi
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN

Sunan Ampel Surabaya.



E. Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rujukan dari penelitian-penelitian
lain yang sebelumnya telah dilakukan. Hal ini dilakukan guna menghindari sumber yang
tidak relevan. Meskipun terdapat perbedaan dalam teknik analisis data, objek penelitian,
dan metode penelitian namun peneliti memutuskan memilih penelitian berikut sebagai
referensi karena memiliki kesamaan dalam kajian prespektif tokoh yaitu Ibnu
Miskawaih. Adapun penelitian terdahulu yang diambil dalam penelitian ini yaitu:

1. Muhsinah (2017), alumni Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Ampel Surabaya yang skripsinya berjudul “Pendidikan Etika dalam al-Qur’an Surah
Lugman ayat 18 Perspektif Ibnu Miskawaih dan Implementasinya dalam Kehidupan”.
Skripsi ini membahas tentang tafsir Surah Lugman ayat 18 tentang pendidikan etika dan
korelasinya dengan konsep pendidikan etika Ibnu Misawaih. Adapun hasil yang bisa
ditarik benang merahnya dari penelitian tersebut di antaranya:

a.  Dari pendapat keempat Mufassir, dapat ditemukan titik tengah bahwa
tokoh-tokoh seperti Quraish Shihab, Ibnu Katsir, Sayyid Qutub, dan Imam Mustofa al-
Maraghi menyepakati bahwa sikap sombong merupakan perilaku yang dianggap tidak
baik dan bisa meruntuhkan tatanan jiwa manusia.®

b.  Pendidikan etika dalam Surah Lugman ayat 18 dan korelasinya dengan
pendidikan etika prespektif Ibnu Miskawaih adalah kesamaan pendapatnya bahwa sikap
sombong merupakan perilaku tidak baik dan dapat menjadi penyebab timbulnya amarah

sehingga megakibatkan terhalangnya seseorang untuk mendapat kebahagiaan jiwa.

8 Muhsinah, “Pendidikan Etika dalam al-Qur’an Surah Lugman ayat 18 Perspektif Ibnu Miskawaih
dan Implementasinya dalam Kehidupan”, Skripsi, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017),
160, t.d.



c.  Adapun implementasi dari pendapat-pendapat tersebut adalah bersikap
hangat, berkata baik dan jujur, dewasa dalam menghadapi masalah, tidak mudah emosi,
serta bertingkah laku yang baik.

2. Maftuchatul Choiriyah (2012), alumni Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
IAIN Sunan Ampel Surabaya yang skripsinya berjudul “Studi Komparasi Konsep
Akhlak Perspektif Ibn Miskawaih dan Syeh Muhammad Naquib al-Attas”. Dalam
skripsi tersebut dibahas perihal perbandingan dari hasil pemikiran dua tokoh masyhur
sebagai cendekiawan yang berkonsentrasi dalam bidang pendidikan akhlak yaitu Ibnu
Miskawaih dan Syeh Muhammad Naquib al-Attas. Hasil dari perbandingan prespektif
dua tokoh tersebut di antaranya:

a. lbnu Miskawaih memiliki konsep al-wasith (jalan tengah) yang
didefinisikan sebagai kondisi jiwa yang memiliki peran penting dalam memicu
perbuatan manusia secara spontan yang dapat diperoleh baik dari faktor genetik maupun
dari pembiasaan (al-‘adat wa al-jihad) hingga jiwa tersebut memiliki sifat spontan
untuk melakukan hal-hal yang baik.®

b.  Sedikit berbeda dari Ibnu Miskawaih, Syeh Muhammad Naquib al-Attas
memiliki konsep pengenalan dan pengamalan secara bertahap (fa’dzib) yang perlu
ditanam dalam diri manusia untuk memahami bahwa segala sesuatu yang Allah ciptakan
tiada lain guna kita gunakan untuk memperbaiki akhlak. Sumber segala hal tersebut ada

di dalam hati.

® Maftuchatul Choiriyah, “Studi Komparasi Konsep Akhlak Perspektif Ibn Miskawaih dan Syeh
Muhammad Naquib al-Attas”, Skripsi, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2012), 79, t.d.
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3. Robiatul Adawiyah (2017) alumni Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dalam skripsi yang berjudul “Konsep Pendidikan
Akhlak Ibnu Miskawaih”. Skripsi tersebut membahas tentang konsep yang dirumuskan
Ibnu Miskawaih dalam Kitab “Tahdzibul Akhlak” serta perannya dalam
mempertahankan martabat manusia, serta dalam rangka menanamkan akhlak baik bagi
peserta didik di sekolah. Adapun hasil dari penelitian tersebut, di antaranya :

a.  Salah satu konsep yang dirumuskan Ibnu Miskawaih adalah konsep
al-wasith (di tengah-tengah). Di mana jalan tengah tersebut harus diambil oleh masing-
masing individu untuk mencapai kesempurnaan akhlak dan mempertahankan
martabatnya sebagai manusia.’® Maksud dari jalan tengah ini adalah bagaimana cara
manusia bersikap antara sikap berlebihan dan sikap kurang, seperti halnya kita yang
tidak dianjurkan kikir namun juga tidak boleh boros, maka perlu sikap di tengah-tengah
yaitu sederhana.

b. Ibnu Miskawaih menegaskan bahwa pendidik perlu membimbing
akhlak peserta didik secara masif, bukan hanya mengajarkan ilmu-ilmu berupa teori.
Sebab pendidik juga bertanggungjawab pada pendidikan jiwa peserta didiknya. Dengan

perannya ini, Ibnu Miskawaih menempatkan pendidik sebagai status yang istimewa.

Dari tiga penelitian terdahulu yang ditemukan oleh peneliti ditemukan
beberapa persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini. Persamaan dari skripsi yang
ditulis oleh Muhsinah, Maftuchatul Choiriyah, Robiatul Adawiyah dengan penelitian ini

adalah sama-sama membahas tentang pendidikan akhlak yang dirumuskan oleh Ibnu

10 Robiatul Adawiyah, “Konsep Pendidikan Akhlak Ibnu Miskawaih”, Skripsi, (Jakarta: UIN
Syarif Hidayatullah, 2017), 46, t.d.
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Miskawaih dengan sumber primer yaitu buku, al-Qur'an, as-Sunnah, dan literature

terkait lainnya.

Sedangkan perbedaan ketiganya dengan penelitian ini terletak pada objek
penelitiannya. Jika dalam skripsi Muhsinah pemikiran Ibnu Miskawaih dikaitkan
dengan kandungan al-Qur’an tepatnya Surah Lugman ayat 18, maka dalam penelitian
Maftuchatul Choiriyah konsep pendidikan etika Ibnu Miskawaih dikomparasikan
dengan konsep pendidikan etik Syeh Muhammad Naquib al-Attas. Namun, dalam
skripsi Robiatul Adawiyah lebih memfokuskan pada peran konsep al-wasith Ibnu
Miskawaih dalam memabngun kesempurnaan akhlak dan mempertahankan martabat
manusia. Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti lebih menitikberatkan pada metode
pendidikan karakter Ibnu Miskawaih yaitu al- ‘adat wa al-jihad dan implementasinya
dalam pembentukan karakter santri.

Selain itu, ketiga penelitian terdahulu tersebut adalah jenis penelitian yang
bersifat library research, sedangkan penelitian ini adalah jenis penelitian field research
yang tentunya juga berbeda dalam metode pengumpulan datanya.

F. Batasan Masalah

Mengingat adanya kemungkinan pembahasan yang terlalu luas, maka peneliti
memberi batasan masalah agar batasan bisa memperjelas dan menunjukkan pada arah
yang tepat dalam skripsi ini. Adapun batasan masalah dalam skripsi ini yaitu penelitian
hanya akan fokus di pondok pesantren puteri Zainul Hasanain Genggong sebagai bahan
kajian dalam implementasi dari metode pendidikan akhlak al- ‘adat wa al-jihad Ibnu
Miswaih. Mengingat bahwa terdapat keterbatasan dalam penelitian daerah santri putera

berdasarkan gender peneliti.
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Selain itu, skripsi ini juga terbatas pada metode pendidikan akhlak al- ‘adat wa
al-jihad Ibnu Miswaih, tidak sampai pada pembahasan metode Ibnu Miskawaih secara
keseluruhan.

G. Definisi Operasional

1.  Implementasi

Nurdin mendefinisikan implementasi sebagai suatu aktivitas atau tindakan
yang terencana secara sistematis untuk mencapai suatu tujuan.!' Sederhananya,
implementasi dapat dipahami sebagai suatu bentuk aksi dari sebuah perencanaan yang
matang.

2. Metode Pendidikan Akhlak al- ‘Adat wa al-Jihad Ibnu Miskawaih

Metode secara bahasa dapat diartikan sebagai cara.!?> Sedangkan metode
pendidikan adalah cara yang dipakai untuk meraih tujuan pendidikan yang sudah
ditetapkan. Lazimnya, metode pendidikan digunakan sebagai sebuah alat penunjang
keberhasilan suatu tujuan dalam pendidikan.

Di sisi lain, metode pendidkan akhlak berarti usaha atau cara untuk mencapai
tujuan pendidikan akhlak yaitu guna memperbaiki akhlak seseorang agar lebih baik dari
sebelumnya.’® Dalam kaitan ini Ibnu Miskawaih merumuskan beberapa metode
pendidikan akhlak seperti metode muhasabah diri, belajar dari pengetahuan dan

pengalaman orang lain, dan metode al’adat wa al-jihad.

11 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis kurikulum, (Jakarta: Grasindo, 2010), 70.
2 KBBI V
13 Ibnu Miskawaih, Menuju Kesempurnaan Akhlak, (Bandung: Mizan, 1994), 75.
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Metode al’adat wa al-jihad sendiri diartikan sebagai_adanya kemauan yang
kuat untuk terus berlatih secara terus menerus (pembiasaan) dan menahan diri dari hawa
nafsu untuk memperoleh keutamaan jiwa.*

3. Pondok Pesantren

Secara bahasa, pondok pesantren berasal dari kata “pe-santri-an” yang berarti
suatu tempat di mana santri mempelajari ilmu agama. Pesantren juga berasal dari kata
santri yang berarti orang yang mempelajari agama Islam.*® Sedangkan secara istilah,
pesantren didefiniskan sebagai suatu sarana pendidikan umat Islam yang ingin
mendalami ilmu-ilmu agama dalam bentuk lembaga sosial keagamaan.'® Dapat
disimpulkan bahwa pondok pesantren adalah tempat orang-orang berkumpul untuk
mempelajari dan mendalami agama Islam.

Seiring berkembangnya zaman, pesantren kini mengalami transformasi yang
tidak hanya identik dengan metode klasikal, namun juga mulai memperhatikan bidang
IPTEK yang biasanya terdapat dalam lembaga formal ada di dalam pesantren tersebut.
Namun, hal ini tidak serta merta menghilangkan intisari dari pesantren itu sendiri.
Artinya, budaya akhlak al-karimah tetap diindahkan baik di pesantren modern, semi
modern, maupun pesantren salaf.

Kendatipun pesantren menjadi lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia,
namun pesantren memiliki peran yang besar dalam menangani masalah-masalah sosial

yang terjadi di tengah masyarakat dengan cara pembentukan karakter atau akhlak para

1% 1bid.,, 70.

®Ria Gumilang dan Asep Nurcholis, ”Peran Pondok Pesantren dalam Pembentukan Karakter
Santri”, Jurnal Comm-edu Vol. 1 No. 3 (September, 2018) 43.

16 Ria Gumilang dan Asep Nurcholis, ”Peran Pondok Pesantren dalam Pembentukan Karakter
Santri”, 43.
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santrinya yang kemudian mengurangi gejala krisis moral yang terjadi. Selain berperan
sebagai lembaga pendidikan, pesantren juga dianggap sebagai miniatur masyarakat
yang di dalamnya terdapat kegiatan-kegiatan berbasis sosial keagamaan.*’ Tidak hanya
itu, pesantren juga menjadi tempat peremajaan ulama’ sekaligus penerus dalam

melestarikan budaya-budaya Islam yang sesuai dengan akidah dan syariat.

17 1bid.,
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H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini dipaparkan guna pembahasan dapat dipaparkan
secara sistematis dan berurutan sesuai dengan kaidah penulisan skripsi yang telah
ditetapkan. Adapun sistematika pembahasan yang digunakan dalam penulisan skripsi
ini yaitu:

BAB I Bab satu berisi pendahuluan memuat latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, asumsi penelitian, ruang
ligkup penelitian, pembatasan masalah, definisi operasional dan sistematika
pembahasan.

BAB 11 Bab dua memuat kajian Pustaka yang berisi landasan-landasan
teori yang digunakan sebagai acuan utama dan berkaitan dengan ruang lingkup
penelitian.

BAB Il Bab tiga penelitian ini, berisi metode penelitian yang dilakukan
yaitu dengan pendekatan kualitatif, metode studi kasus, dengan teknik wawancara,
obeservasi dan dokumentasi yang dilakukan terhadap objek penelitian.

BAB IV  Bab empat berisi tentang pembahasan dari temuan penelitian
yang bertujuan untuk menjawab rumusan masalah penelitian dan menafsirkan temuan-
temuan penelitian ke dalam kumpulan pengetahuan yang telah mapan serta
memodifikasi teori yang ada atau menyusun teori baru.

BAB V Bab lima berisi penutup yang meliputi kesimpulan dan saran.
Kesimpulan menunjukkan konsistensi kaitan antara rumusan masalah dengan tujuan
penelitian yang telah ditemukan tanpa memunculkan permasalahan baru atau temuan

baru diluar ruang lingkup yang telah ditetapkan di awal
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BAB Il

KAJIAN TEORI
A. Metode Pendidikan

1. Pengertian Metode Pendidikan

Secara epistemologi, metode diambil dari dua kata dalam bahasa Yunani yaitu “meta”
dan “hodos”. Meta bermakna melalui, sedangkan hodos bermakna cara atau jalan.*® Di sisi lain,
metode dalam Bahasa Arab masyhur dikenal dengan istilah tharigah, manhaj, dan al-Wasilah
yang berarti jalan, sistem, dan sebuah media. Secara lebih luas, tharigah didefinisikan sebagai
suatu langkah yang digunakan untuk melaksanakan suatu hal.'® Dan dalam bahasa latin metode
berasal dari kata metodos, yang maknanya juga serupa, yaitu jalan atau cara.?® Dalam hal ini,
metode tidak lepas kaitannya dengan ilmu mengenai suatu cara yang diipilih atau dilalui guna
mencapai suatu tujuan, ilmu ini disebut sebagai metodologi.?* Setiap disiplin ilmu pengetahuan
memiliki metodologi sendiri, dan metode bagi pendidikan disebut sebagai metodologi

pendidikan.

Selanjutnya secara terminologi, Muhammad Atiyah mendefiniskan metode sebagai
suatu usaha untuk memberi pengertian kepada peserta didik mengenai materi dan proses
pembelajaran melalui suatu jalan atau cara.?> Berbeda dengan Muhammad Atiyah, Hasan
Langgulung memaknai metode sebagai suatu jembatan atau jalan yang menghubungkan guru

dan peserta didik dalam proses pembelajaran.?® Berdasarkan maknanya, metode pendidikan

18 Abudin Nata, Filsafat Pendoidikan Islam, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2006), 688.

19 Ramayluis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2013), 271.

20 Nur Ahyat, Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, EDUSIANA: Jurnal Manajemen dan Pendidikan
Islam, Volume 4 No. 1 Maret 2017, 24.

2 |bid.,

22 Ahmad Syukri Harahap, Metode Pendidikan Islam dalam Perspektif Filsafat Pendidikan Islam, Jurnal
Hikmah, Vol. 15, No 1 Juni 2018, 14.

2 Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran tentang Pendidikan Islam, (Bandung: PT al-Ma’arif, 2006), 183.
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telah mengekerucutkan pengertian di dalamnya sebagai salah satu proses belajar mengajar.
Dengan demikian, seperti penjelasan Syamsul Kurniawan dan Haitami Salim, pembahasan
mengenai metode pendidikan secara langsung masuk juga dalam proses pembelajaran, baik di

luar maupun di dalam kelas.?*

Sedangkan makna pendidikan sendiri dapat dilihat definisinya dalam Undang-Undang
Dasar RI tahun 2003 nomor 20 yang meyatakan bahwa pendidikan adalah sebuah usaha yang
terencana dan dilaksanakan secara sadar guna menciptakan proses pembelajaran agar peserta
didik dapat mengembangkan potensi yang ia miliki (spiritual keagamaan, kepribadian,
pengendalian diri, akhlak mulia, dan keterampilan) secara aktif.?> Dalam pengertian lain,
Ahmad Tafsir mengartikan pendidikan sebagai bentuk pengembangan seluruh aspek yang

dimiliki oleh seseorang. Baik aspek jasmani, pikiran, hati, maupun lingkungan.

Dari berbagai pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa metode pendiidikan
merupakan suatu teknik yang dilakukan oleh guru untuk menyampaikan materi dalam proses
pembelajaran agar bisa diterima dengan mudah dan dicerna dengan baik dalam rangka
pengembangan sikap, pengetahuan, dan keterampilan siswa. Selain itu, metode juga digunakan

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien.

Senada dengan hal tersebut, Omar Muhammad Al-Thoumy Al-Saibany

mengungkapkan kegunaan metode pendidikan di antaranya sebagai berikut:

a. Membantu siswa dalam proses pengembangannya pada berbagai aspek, di
antaranya  mengembangkan  kemampuannya dalam  berpikir  ilmiah,

mengembangkan keterampilan, pengetahuan serta sikapnya sebagai satu kesatuan.

24 Moh. Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan, Studi IImu Pendidikan, ( Jogjakarta: ar-Ruzz Media, 2012),
214-215.

% Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003, (Jakarta: BP. Cipta Jaya, 2003), 4.

% Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islami Integrasi Jasmani, Ruhani, dan Kalbu Memanusiakan Manusia,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, Cet. 1, 2006), 217.
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b. Melatih siswa untuk bersikap sabar, teliti, dan rajin dalam menimba pengetahuan.
c. Menjadi jembatan guna mencapai pembelajaran yang efektif dan efisien.
d. Menciptakan kondisi pembelajaran yang menyenangkan, kondusif, dan bersifat dua

arah sehingga motivasi siswa akan meningkat.?’

Dengan demikian, metode pendidikan memiliki kedudukan yang tinggi dalam
pembelajaran, sebab ia merupakan jembatan untuk mencapai tujuan. la menjadi sarana untuk
memberi makna bagi setiap proses belajar mengajar yang telah disusun dalam kurikulum
pendidikan, sehingga nantinya dapat disampaikan dan diterima dengan mudah oleh siswa.?®
Dalam pelaksanaannya, metode memiliki fungsi ganda. Di mana metode dapat menjadi pisau
ketajaman penyampaian materi sehingga dapat diterima dan melekat dengan mudah pada

siswa.?® Di sisi lain, metode juga dapat menjadi bumerang jika salah dalam penempatannya.

Pendekatan yang digunakan pun harus relevan dengan disiplin ilmu yang hendak
disampaikan..®® Selain itu, mengingat suatu proses pembelajaran memerlukan persiapan yang
matang baik dari segi perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi. Maka metode pembelajaran
menjadi satu indikasi penting dalam tahap pelaksanaannya. Mempertimbangkan urgensi

tersebut, maka perlu adanya pertimbangan-pertimbangan mutlak dalam pemilihan metode.

Dalam memilih metode pembelajaran, ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan.

Di antaranya : 3!

a. Berpedoman pada tujuan

b. Kesesuaian dengan perbedaan karakter dari masing-masing siswa

27 Omar Mohammad al-Toumy al-Saibany, Falsafah Pendidikan Islam, Alih bahasa Hasan Langgulung, cet. 1.
(Jakarta: Bulan Bintang, 1979), 585.

28 Ali Maulida, Metode dan Evaluasi Pendidikan Akhlak dalam Hadits Nawawi, Edukasi Jurnal Pendidikan
Islam, Vol. 04, Januari 2015, 856.

29 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan Interdipliner,
(Jakarta: Bumi Aksara, Edisi 1, 1991), 98.

%0 Ibid., 102.

31 https://penerbitdeepublish.com/macam-metode-pembelajaran/
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¢. Kemampuan guru dalam mengaplikasikannya

d. Sifat dari bahan ajar dan korelasinya dengan metode yang akan diterapkan
e. Kondisi kelas

f. Kelebihan dan kekurangan metode yang akan digunakan

g. Kelengkapan fasilitas

Pertimbangan-pertimbangan di atas merupakan pertimbangan yang sifatnya begitu
general dalam memilih metode pembelajaran. Jika metode akan digunakan dalam mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), maka ada pertimbangan tambahan yaitu metode
tersebut hendaknya mengandung potensi yang akan mengarah pada tujuan pendidikan Islam
itu sendiri yaitu: pertama, metode tersebut dapat membantu dalam memperkuat keimanan
siswa agar menjadi hamba yang benar-benar mengesakan-Nya. Kedua, mengandung nilai-nilai
pendidikan yang mengarah pada al-Qur’an dan sunnah. Ketiga, erat kaitannya dengan konsep

reward and punishment dalam al-Qur’an.

Sikap selektif dalam memilih metode pembelajaran harus senantiasa dijaga oleh guru.
Sebab, penggunaan metode pembelajaran di sini diharapkan dapat menyentuh ranah kognitif,

afektif, dan psikomorik siswa.

2. Macam-macam Metode Pendidikan

Secara umum, metode pendidikan sangat beragam. Hal ini sesuai dengan proses
pembelajaran yang bisa saja berpusat pada guru (Teacher Centre Learning) ataupun yang
berpusat pada siswa (Student Centre Learning). Keberagaman tersebut dilatarbelakangi oleh
fenomena yang terjadi dalam dunia pendidikan Indonesia, di mana sistem pembelajaran hanya
terpusat pada guru (teacher centre), hal tersebut berakibat pada pasifnya siswa dalam proses
belajar mengajar. Maka dewasa ini, metode pembelajaran berkembang menjadi lebih variatif

dan beragam untuk membangun keaktifan siswa.
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Guna menghindari pemahaman yang lebih global, maka dalam hal ini peneliti akan
mengkerucutkan pembahasan hanya terkait macam-macam metode pendidikan Islam.
Mengingat, penelitian yang diambil begitu akrab dengan metode pendidikan Islam. Adapun
metode yang banyak digunakan dalam pembelajaran PAI senantiasa mengandung korelasi
dengan keempat bidang di PAI itu sendiri yaitu Figh, Agidah akhlak, Sejarah (tarikh), maupun

al-Qur’an Hadits. Metode-metode tersebut di antaranya:

a. Metode Ceramah
Ceramah merupakan salah satu metode yang amat klasik namun tak bisa lepas
dari proses pembelajaran, lebih-lebih dalam pembelajaran PAI.*? Metode ceramah
adalah metode yang berpusat pada guru (teacher centre) di mana dalam
pelaksanaannya guru menyampaikan materi yang sifatnya satu arah kepada siswa.
b. Metode Tanya Jawab
Metode tanya jawab ini dilakukan dengan cara berkomunikasi.*®* Komunikasi
tersebut berupa pertanyaan yang diberikan pleh satu pihak dan pihak lainnya
memberikan jawaban. Hal ini selain dapat dilakukan oleh guru kepada siswa, juga
dapat dilakukan sebaliknya. Pertanyaan nantinya dapat berupa pertanyaan terbuka
maupun tertutup. Pertanyaan yang lebih bervariasi akan lebih menarik minat dalam
proses pembelajaran.
c. Metode diskusi
Metode diskusi merupakan metode yang berangkat dari keinginan untuk
mencari problem solving bersama. Metode ini bisa saja dilakukan dengan cara
adanya masalah yang diberikan oleh guru dan dipecahkan bersama oleh siswa, baik

secara individu maupun berkelompok. Tujuan metode ini adalah guna menambah

32 Nur Ahyat, Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 27.
3 1bid.,

18



sekaligus mengetahui pengetahuan siswa melalui cara mereka menjawab
pertanyaan maupun cara siswa mencari alternatif solusi.®*
d. Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi merupakan metode yang dalam praktiknya menggunakan
peragaan (baik alat peraga maupun dipraktikkan langsung oleh guru).3® Adapun hal
yang ditunjukkan atau diperagakan adalah suatu proses, kondisi, maupun benda.
Metode ini akan lebih baik jika seraya dijelaskan secara verbal.
e. Metode Pemberian Tugas
Metode ini merupakan suatu teknik untuk menyampaikan materi melalui
penugasan.®® Penugasan ini dapat bersifat kelompok maupun perorangan. Metode
penugasan bertujuan untuk melatih sikap tanggung jawab siswa dan sebagai salah
satu proses latihan tentang materi pembelajaran.
f. Metode Problem Solving
Metode problem solving merupakan metode untuk mencari pemecahan dalam
suatu masalah. Pengaplikasiannya dilakukan dengan guru memberikan suatu
permasalahan, dan siswa mencari penyelesaiannya dengan pencarian informasi
terkait dan membuat kesimpulan.®’
g. Metode [ 'tibar
Metode i tibar sangat erat kaitannya dengan metode ceramah. Di mana nanti
siswa dapat belajar dari hikmah suatu cerita maupun peristiwa (tahaddus bi al-
hikmah).

h. Metode Uswatun Hasanah

3 Nur Ahyat, Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 28.

35 Ahmad Mujin Masih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran Agama Islam, (Bandung: PT
Reflika Aditama, 2009), 49.

36 Nur Ahyat, Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 28.

37 Nur Ahyat, Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 29.
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Metode ini dilakukan dengan cara memberikan suri tauladan yang baik kepada
siswa. Baik melalui suatu kisah tokoh terkemuka maupun tindakan nyata dalam hal
ibadah dan akhlak.

Metode Tamsiliyah

Metode tamsiliyah dapat dilaksanakan dengan memberikan perumpamaan ynag
lebih dekat dan factual dengan siswa, dengan begitu siswa dapat memahami dengan
mudah.

Metode Eksperimen

Metode eksperimen merupakan suatu metode di mana siswa diajak untuk
melakukan suatu percobaan untuk memastikan kebenaran suatu teori.®® Dalam
metode ini siswa akan menganalisis suatu objek atau pun proses. Dengan begitu
mereka akan menarik kesimpulan sendiri dari hasil pengamatan tersebut.

Selain metode-metode yang telah dipaparkan di atas, masih ada begitu banyak
metode pembelajaran PAI yang dapat diaplikasikan. Beragam metode tersebut

bergantung pada bidang apa yang hendak difokuskan.

B. Metode Pendidikan al-‘4dat wa al-Jihad lbnu Miskawaih

1. Biografi Ibnu Miskawaih

Ibnu Miskawaih. la memiliki nama lengkap Abu Ali Ahmad bin Muhammad bin Yaqub

Miskawaih.®® Pendapat lain menambahkan nama Ibnu Miskawaih sebagai Abu Ali al-Khazin

Ahmad (Muhammad) bin Yaqub bin Miskawaih.*® Julukan al-Khazin ia peroleh sebab ia

dianggap sebagai “guru ketiga” setelah Aristoteles dan al-Farabi.

% 1bid.,

39 Wahyu Murtiningsih, Biografi llmuwan Muslim, (Jogjakarta: Insan Mandani, 2008), 179.
40 Ahmad Azhar Basyir, Miskawaih: Riwayat Hidup dan Pemikiran Filsafatnya, (Jogjakarta: Nur Cahaya,

1983), 3.
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Pada tahun 940 ia lahir di Rayy, Iran. la tutup usia pada tahun 1030 M di Ishafan. Nama
Miskawaih sendiri belum dapat dipastikan sebagai namanya sendiri. Sebab, beberapa pendapat
mengungkapkan bahwa Miskawaih mungkin saja adalah namanya sendiri atau ia adalah putera
dari seseorang yang bernama Miskawaih.*! Masa kecil dan masa remajanya ia habiskan di
kampung halamannya, Iran. Selanjutnya, ia pergi ke Baghdad, Irak guna memperdalam

pendidikan sekaligus profesinya.

Jika diamati dari tahun kelahiran dan kematiannya, Ibnu Miskawaih hidup pada masa
Dinasti Abbasiyah yang saat itu sedang berada dalam pengaruh Bani Buwaih. Di Baghdad,
Ibnu Miskawaih berprofesi sebagai seorang pustakawan di sebuah perpustakaan milik Bani
Buwaih.*? la bekerja di sana selama puluhan tahun dengan Abu Fadhl bin al-‘Amid yang

merupakan amir dan wazir.

Selepas Abu Fadhl bin al-‘Amid tutup usia, ia pun mengabdi pada putera dari Abu
Fadhl bin al-‘Amid. Ia juga mengabdi pada Adud ad-Daulah sebagai bendahara Dinasti
Buwaihiyyah. Di masa itu, Bani Buwaih memang mencapai zaman keemasan ketika Adud ad-
Daulah berkuasa. Selain menjadi bendahara, Ibnu Miskawaih pun mulai dikenal sebagai tabib,
ilmuwan, filosof, dan juga pujangga. Selain itu, ia juga menjadi salah satu anggota dari
kelompok intelektual. Di kelompok intelektual tersebut, ia banyak memberikan konstribusinya

bagi perdebatan teoritis di di zaman itu.*®

Sebagai seorang pustakawan, Ibnu Miskawaih menikmati profesinya dan menjadikan
perpustakaan sebagai sebuah sarana untuk mendalami berbagai ilmu pengetahuan. Lebih-lebih
ia dapat membaca berbagai buku yang ditulis oleh ilmuwan Islam dan Yunani. la banyak

melakukan kajian. Di antaranya bidang kedokteran, sejarah, filsafat, dan kimia. Namun pada

41 Dedi Supriyadi, Pengantar Filsafat Islam Konsep, Filsuf, dan Ajarannya, (Bandung: Pustaka Setia, 2009),
110.

42 Wahyu Murtiningsih, Biografi llmuwan Muslim, 179.

43 Dedi Supriyadi, Pengantar Filsafat Islam Konsep, Filsuf, dan Ajarannya, 111.
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akhirnya, ia memilih berfokus pada bidang sejarah dan etika (akhlak) saja.** Ia mulai antusias
terhadap filsafat etika sejak ia merasa memiliki beban moral saat melihat fenomena
kemerosotan moral yang terjadi pada masyarakat. Maka ia pun menekuni bidang filsafat etika
guna mencari kebenaran. la senantiasa menggali tentang bagaimana membangun jiwa yang
harmonis sekaligus moral yang sehat. Karena hal inilah, Ibnu Miskawaih kemudian dikenal
sebagai “Bapak Etika Muslim” dan “Bapak Psikologi Pendidikan Muslim” di kalangan

akademis,

Adapun guru lbnu Miskawaih dalam bidang filsafat adalah Ibnu al-Khammar yang
merupakan seorang mufassir. Sedangkan dalam bidang kimia ia berguru pada Ar-Razi. Dan
dalam bidang sejarah, ia berguru pada Abu Bakr Ahmad ibn Kamil al-Qadhi.*® Ibnu Miskawaih
banyak memberikan sumbangsih dalam etalase keilmuan dan pengetahuan dari banyak konsep

dan pemikirannya melalui karya-karyanya.

Karya-karya Ibnu Miskawaih banyak dipengaruhi oleh para filsuf Yunani klasik karena
saat itu sains dan filsafat Yunani memang sedang tumbuh subur. Selain itu, Ibnu Miskawaih
juga banyak merujuk pada karya-karya Plato, Aristoteles, Phytagoras, Socrates, dan Galen
dalam kaitannya dengan filsafat jiwa, manusia, dan etika. Adapun karya-karya Ibnu Miskawaih

di antaranya : 48

Karya Ibnu Miskawaih yang telah dicetak

No. Nama Kitab Keterangan

1 Tahdzib al- Akhlag wa Tathhir al- | Membahas tentang kesempurnaan
A’raq etika

2 Tartib al- Sa’adah Membahas tentang etika dan politik

terutama mengenai pemeritahan Bani
Abbas dan Bani Buwaih

4 Wahyu Murtiningsih, Biografi llmuwan Muslim, 179.
45 Dedi Supriyadi, Pengantar Filsafat Islam Konsep, Filsuf, dan Ajarannya, 111.
46 Busyari Majidi, Konsep Kependidikan Para Filosof Muslim, (Jogjakarta: al-Amin Press, 1997), 25.
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Al-Fauz al-Asghar fi Ushul al-

Diyanat

Membahas tentang metafisika, yaitu
ketuahanan jiwa dan kenabian

Risalah fi al- Ladzdat wa al- 4 ’lam

Membahas tentang masalah yang
berhubungan dengan perasaan yang
dapat membahagiakan dan
menyengsarakan jiwa manusia.

Tajarib al- Umam

Membahas tentang pengalaman
bangsa-bangsa mengenai sejarah,
diantara isinya sejarah tentang banjir
besar, yang ditulis tahun 369H/979M

Risalah al-Ajwibah wa al-4s’ilah fi
an-Nafs al- ‘4q/

Membahas tentang Etika dan aturan
hidup

Jawidzan Khirad

Membahas tentang masalah yang
berhubungan dengan pemerintah dan
hukum terutama menyangkut empat
negara, yaitu Persia, Arab, India, dan
Roma.

Karya Ibnu Miskawaih

Berupa Manuskrip

Risalah fi Thabi’iyyah

Membahas tentang ilmu yang
berhubungan dengan alam semesta.

Risalah fi al-Jauhar al-Nafs

Membahas tentang masalah yang
berhubungan dengan imu jiwa.

Al- Jawab fi al- Masail al-Tsalat s Membahas tentang jawaban
tiga masalah
Thaharat al-Nafs Membahas tentang etika dan

peraturan hidup

Karya Ibnu Miskawaih ya

ng dinyatakan Hilang

Al-Mushtofa

Berisi tentang syair-syair pilihan

Uns al-Farid

Berisi tentang antologi cerpen,
koleksi anekdot, syair, peribahasa,
dan kata-kata hikmah

Al-Adawiyah al-Mufridah

Membahas tentang kimia dan obat-
obatan

Tarkib al-Bijah min al-Ath imah

Membahas tentang kaidah dan seni
memasak

Al-Fauz al-Akbar

Membahas tentang etika dan

peraturan hidup
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6 Al-Jami’ Membahas tentang ketabiban

7 Al-Siyar Membahas tentang tingkah laku dan
kehidupan
8 Kitab al- ‘Asyribah Tentang minuman

Selain karya-karya di atas, Ibnu Miskawaih juga menulis beberapa risalah pendek
dalam bahasa Parsi.*” Terlepas dari karya tersebut, masih banyak sekali karya lbnu Miskawaih
yang tidak bisa ditelusuri kembali. Bahkan suatu kutipan mengatakan bahwa karyanya
mencapai 41 tulisan. Ciri khas dari karya-karya lbnu Miskwaih adalah keterkaitannya dengan

kepentingan filsafat akhlak. la adalah moralis dan pribadi yang mulia.

2. Konsep Pendidikan Akhlak Ibnu Miskawaih

a. Pengertian Pendidikan Akhlak
Definisi pendidikan akhlak Ibnu Miskawaih senantiasa akrab dengan
teori-teori psikologi dalam pendidikan. Sebab bagi Ibnu Miskawaih, segala lini
dalam pendidikan selalu dipengaruhi oleh faktor-faktor internal dari peserta
didik (jiwa). Sebagaimana yang masyhur di telinga kita, ada dua pendapat yang
dikenal terkait psikologi pendidikan. Pertama, pendapat yang mengatakan
bahwa faktor hereditas sangat memiliki andil dalam pengembangan potensi
yang dimiliki manusia. Di mana segala potensi tersebut telah dimiliki oleh
individu sejak ia lahir dan sifatnya mutlak,*® ia tidak bisa diubah baik oleh

pendidikan maupun lingkungan.
Kedua, pendapat yang menganggap bahwa potensi manusia yang ia

bawa sejak lahir tidak bersifat mutlak,* teori ini dikenal sebagai tabularasa di

47 M. M Syarif, Para Filosof Muslim, (Bandung: Mizan, 1993), 85.
48 Abudin Nata, Pemikiran Pendidikan Islam dan Barat, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 19.
49 Ibid.,
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mana dikatakan bahwa peserta didik diamsalkan sebagai kertas putih yang dapat
dibentuk oleh apa saja baik pendidikan maupun lingkungan sekitarnya.
Terkait dengan dua konsep ini, Ibnu Miskawaih memiliki konsep al-
wasithi (di tengah-tengah), di mana ia membagi manusia menjadi tiga jenis.
Pertama, jenis manusia yang baik secara bawaannya. Artinya, ia memang baik
dan tidak akan menjadi jahat. Kedua, jenis manusia yang jahat secara bawaan.
Mereka akan sulit berubah. Namun kedua jenis mausia ini jarang sekali
ditemukan. Ketiga, jenis manusia yang memiliki dua kecenderungan; di mana
ia bisa saja menjadi jahat dan bisa saja menjadi baik. Menjadi seperti apapun ia,
akan banyak dipengaruhi oleh pendidikan maupun lingkungannya.>® Maka
menurut Ibnu Miskwaih, di sinilah fungsi pendidikan akhlak itu sendiri, yaitu
membimbing peserta didik agar memiliki kecenderungan-kecenderungan baik

dalam dirinya yang ia peroleh dari pendidikan.

. Dasar Pendidikan

Dasar-dasar dalam pendidikan juga dianggap sebagai suatu pondasi
utama bagi berdirinya sesuatu, sehingga pondasi tersebut dapat menjadi arah
terhadap suatu tujuan.® Sedangkan agama dan psikologi (jiwa) merupakan
pembahasan yang begitu intens dibahas oleh Ibnu Miskawaih sekaligus menjadi
pondasi dalam pendidikan akhlak yang diusungnya Adapun dasar-dasar
pendidikan perspektif Ibnu Miskawaih antara lain:

1) Agama (syariat). Ibnu Miskawaih menjadikan syariat sebagai pondasi
utama dalam pendidikan.®?. Syariat yang dimaksudkan dalam konteks

ini adalah al-Qur’an dan sunnah sebagai pedoman dalam menjalani

%0 Abudin Nata, Pemikiran Pendidikan Islam dan Barat, 19.

51 Mahmud, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung, Pustaka Setia, 2011), 34.

52 Harpan Reski Mulia, “Pendidikan Karakter: Analisa Pemikiran Ibnu Miskawaih”, Jurnal Tarbawi: Jurnal
IImu Pendidikan, Vol. 15 No. 01 Juli 2019, 45.
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segala sesuatu. Saat seseorang telah mengikuti apa yang diajarkan
dalam al-Qur’an dan sunnah, maka ia merupakan orang baik. Sebab
bagi Ibnu Miskawaih syariat merupakan penentu utama dalam
menuntun karakter manusia.

2) Psikologi (jiwa). Dalam perspektif Ibnu Miskawaih, pendidikan dan
psikologi memiliki korelasi yang kuat.>® Sebab dalam pendidikan, jiwa
dominan terlibat. Pembentukan akhlak dapat terealisasi ketika kita telah
memahami segala unsur dalam jiwa. Jiwa dapat dibina mencapai
kebaikan dan kesempurnaan melalui pendidikan yang baik dan sesuai.

c. Tujuan Pendidikan
Tujuan pendidikan menurut Ibnu Miskawaih tiada lain guna membentuk
pribadi yang memiliki akhlak luhur dan budi pekerti yang baik. lbnu Miskwaih
menyebutnya sebagai isbah al-khuluq asy-syarif.>* Lebih luas lagi, tujuan
pendidikan akhlak bagi Ibnu Miskawaih juga saling berkaitan dengan tujuan
hidup manusia itu sendiri, yaitu kebahagiaan (as-sa ‘adah), kesempurnaan, dan
kebaikan.>® Hal itu dapat diraih dengan perilaku terpuji. Jadi menurut Ibnu
Miskawaih, orang yang berakhlak baik adalah orang yang bahagia.>® Mereka
yang mampu memperolen hal ini adalah manusia yang ideal dan saat
memperoleh kebahagiaan ini mereka tidak lagi membutuhkan hal lain.
d. Fungsi Pendidikan

Fungsi pendidikan dalam pandangan Ibnu Miskawaih di antaranya :

53 Harpan Reski Mulia, “Pendidikan Karakter: Analisa Pemikiran Ibnu Miskawaih,45.
5 bid.,

5 hid.,

% 1bnu Miskawaih, Tahdzib al-Akhlak, 30-31.
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e.

1)

2)

3)

4)

Menumbuhkan akhlak yang luhur.®” Selain menumbuhkembangkan aspek
kognitif siswa, fungsi pendidikan menurut Ibnu Miskawaih sudah
semestinya mengembangkan dalam ranah afektif juga, di mana nantinya
pendidikan perlu menanamkan dan membiasakan siswa untuk memiliki
sikap sabar, jujur, dan berbagai sikap baik lainnya.

Memanusiakan manusia.®® Dalam pandangan Ibnu Miskawaih, fungsi
pendidikan di antaranya mengarahkan serta mengangkat derajat manusia
guna lebih baik dari sebelumnya

Kerjasama antar individu guna bahu membahu dalam mencapai
kebahagiaan. Sebab memang, tidak ada yang diciptakan sempurna
melainkan untuk saling melengkapi satu sama lain.

Menanamkan sikap malu. Ibnu Miskawaih di sini mengartikan rasa malu
bukan hanya rasa malu terhadap orang lain, namun juga kepada dirinya
sendiri ketika akan melakukan sesuatu yang buruk. Tanda-tanda
berkembangnya pemikiran seseorang adalah ketika ia mulai malu dalam
berbuat buruk. Sebba hal tersebut merupakan indikasi bahwa ia mulai bisa

membedakan baik buruknya sesuatu.>®

Materi Pendidikan

Ibnu Miswaih merumuskan materi pendidikan tidak jauh kaitannya

dengan tujuan pendidikan akhlak itu sendiri, yaitu materi-materi yang dapat

mengantarkan  seorang individu berperilaku terpuji dan mencapai

kebahagiaan.®® Segala materi-materi ini ia harapkan agar menjadi bentuk

57 Harpan Reski Mulia, “Pendidikan Karakter: Analisa Pemikiran Ibnu Miskawaih™,45.
58 Harpan Reski Mulia, “Pendidikan Karakter: Analisa Pemikiran Ibnu Miskawaih”,45.

% 1bid.,

80 Robiatul Adawiyah, “Konsep Pendidikan Akhlak Ibnu Miskawaih”, Skripsi, (Jakarta: UIN Syarif
Hidayatullah, 2017), 51, t.d.

27



pengabdian seseorang kepada Allah. Dalam kitabnya Tahdzib al-Akhlak, Ibnu
Miskawaih mengungkapkan perlu adanya pembekalan pendidikan akhlak
terhadap anak-anak. Hal ini bisa berupa ajaran tentang akhlak saat makan,
minum, tidur, berjalan, berbicara, duduk, dan sebagainya. Atau juga akhlak
untuk tidak banyak bicara, berkata jujur, tidak biasa bersumpah, dan mampu
mengendalikan diri.®* Apabila pembekalan akhlak-akhlak dasar tersebut telah
terealisasi, maka selanjutnya mereka dapat melanjutkan tahap pembiasaan
riyadlah.

Ibnu  Miskawaih membagi materi pendidikan menjadi tiga bagian:
Pertama, materi yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan tubuh manusia
(Jjasmani). Dalam hal ini materi tersebut adalah materi tentang sholat, puasa, dan
haji.%? Dalam hal ini, Ibnu Miskawaih tidak terlalu detail dalam memberi uraian.
Barangkali hal ini disebabkan oleh mudahnya materi ini dipahami oleh
kebanyakan orang.

Kedua, materi yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan jiwa manusia
(rohani), materi tersebut di antaranya materi tentang pelurusan akidah, dan
motivasi agar mereka dapat mencintai ilmu.

Ketiga, materi tentang hubungan manusia dengan sesamanya. Di
antaranya ilmu muammalah, pernikahan (figh sunnah), pertanian, peperangan,
dan materi-materi lainnya.

f. Metode Pendidikan
Ibnu Miskawaih merumuskan beberapa metode pendidikan guna menciptakan

baiknya tumbuhkembang akhlak siswa. Bagi lbnu Miskawaih, metode di sini

61 Robiatul Adawiyah, “Konsep Pendidikan Akhlak Ibnu Miskawaih”, 51.
52 Hariyanto dan Febriana Anjaryati, “Character Building: Telaah Pemikiran Ibnu Miskawaih Tentang
Pendidikan Karakter” 1 no, 1 (JPII), 2016, 116.
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berfungsi sebagai suatu jembatan atau jalan untuk memperlancar proses perbaikan
akhlak.%® Seperti yang ia kemukakan sebelumnya, bahwa akhlak seseorang sifatnya
tidak absolut. Hal tersebut bisa diperbaiki dengan pendidikan asal pihak terkait
mampu menerima upaya perubahan itu. Adapun metode-metode tersebut di
antaranya :

1) Metode alami.

Metode alami yang dimaksud Ibnu Miskawaih adalah metode yang erat
kaitannya dengan potensi-potensi alami yang dibawa anak sejak ia lahir. Atau
biasa disebut sebagai bawaan genetik.** Maka pendidikan diharapkan dapat
memenuhi kebutuhan dasar tersebut. Karena metode ini sangat erat kaitannya
dengan ilmu kejiwaan (psikologi), maka peserta didik perlu memahami
kecenderungan-kecenderungan yang ia miliki.

Contohnya kecenderungan ingin makan, maka pada awalnya anak akan
makan apa saja yang mampu memenuhi keinginannya tanpa diarahkan.
Selanjutnya, ia akan memiliki kemampuan untuk memilih makanan yang enak
dan tidak. Lalu pada tahap selanjutnya ia memiliki kemampuan untuk menolak
apa yang ia tidak suka dan menerima apa yang disukainya.

Maka menurut Ibnu Miskawaih, kecenderungan pertama bukan hanya
dimiliki manusia, namun juga dimiliki tumbuhan dan binatang. Kemudian
kecenderungan kedua dan ketiga adalah kecenderungan yang hanya dimiliki
manusia. Posisi pendidikan di sini yaitu dengan memperhatikan segala
kecenderungan tersebut, sehingga nantinya akan terbentuk jiwa syahwiyyah,

lalu meningkat pada jiwa ghadabiyah (jiwa yang dapat memunculkan cinta),

8 Abudin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001), cet. 11, 16.
54 Harpan Reski Mulia, “Pendidikan Karakter: Analisa Pemikiran Ibnu Miskawaih, 46.
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2)

3)

lalu kemudian muncullah jiwa nathigah (jiwa yang berfungsi memenhui
kecenderungan pengetahuan).®® Siklus inilah yang Ibnu Miskawaih rumuskan
sebagai metode alamiah (thabi iy)
Metode nasihat atau bimbingan.%®

Metode nasihat dan bimbingan ini memiliki urgensi dalam mengarahkan
peserta didik untuk senantiasa berbuat baik dan menaati aturan-aturan agama.
Dalam penyampaiannya pun, guru harus menggunakan olah kata yang baik dan

mampu diterima siswa.

Sebab, akhlak baik dapat melekat dalam diri anak ketika ia senantiasa
dibimbing untuk menaati syariat, juga dengan cara anak tersebut membaca
buku-buku terkait pembinaan akhlak sehingga ia mulai terbiasa dan perilaku
terpuji mulai ada dalam dirinya. Kemudian akan terus meningkat hingga sampai
pada tingkatan paling tinggi, yaitu orang yang bahagia serta sempurna. ¢’ Maka
metode nasihat dan bimbingan ini berfungsi sebagai arahan untuk menunjukkan

batasan perilaku yang ada dalam koridor syariah atau tidak.

Metode ancaman, hardikan, hukuman dan pukulan.®®

Metode ini menurut lbnu Miskawaih perlu dalam ranah nahy munkar
ketika anak mulai menapaki jalan yang salah. Maka mereka perlu dituntun agar
kembali pada nilai yang benar. Metode ini menjadi alternatif yang boleh
digunakan saat metode-metode yang lain telah dilakukan namun tidak

memperoleh hasil yang menunjukkan adanya perubahan dalam diri peserta

8 Robiatul Adawiyah, “Konsep Pendidikan Akhlak Ibnu Miskawaih”, 59.

% 1bid., 60.

57 Helmi Hidayat, Menuju Kesempurnaan Akhlak, Terj. Tahdzib al-Akhlak Ibnu Miskawaih, (Bandung: Mizan,

1994), 60.
88 |bid.,
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4)

5)

didik.%® Tujuannya adalah untuk membangun perasaan takut untuk berbuat
buruk dalam diri peserta didik.

Dalam pelaksanaannya, metode ini perlu dilakukan secara bertahap.
Maka jalan yang perlu diambil lebih dahulu adalah mengancam mereka, jika
tidak berhasil maka guru boleh menghukum mereka, namun jika tidak urung
berhasil guru boleh memukul mereka. Tetapi, dalam pukulannya guru tidak
boleh melakukannya dengan amarah. Pukulan tersebut hanya berupa pukulan
ringan.

Artinya, saat anak telah kembali kepada nilai yang benar dengan
ancaman, maka guru tidak perlu menggunakan metode hardikan, hukuman, dan
pukulan.

Metode pujian.’® Metode ini diperlukan guna meningkatkan motivasi anak
untuk terus berbuat baik. Selain itu, metode pujian juga dapat menjadi bentuk
apresiasi terhadap peningkatan sikap baik anak.

Metode pembiasaan dan menahan diri (al- ‘adat wa al-jihad)

Metode al-‘adat dalam Bahasa Arab berasal dari kata ‘ad yaitu
kebiasaan, atau suatu kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang. *Metode
pembiasaan ini menjadi salah satu metode yang banyak diterapkan oleh para
pendidik untuk membina karakter peserta didik. Sebab banyak yang meyakini
bahwa karakter dapat terbentuk dari hasil latihan dan kebiasaan yang dilakukan

berulang-ulang (al- ‘adat).

8 Helmi Hidayat, Menuju Kesempurnaan Akhlak, 60.

0 1bid.,

L Amir Syarifuddin, Ushul Figh, Jilid 2 (Jakarta: Logos Wacana llmu, 2001), 363.
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Adapun indikator diterapkannya metode al- ‘adat (pembiasaan) ini yaitu :

a) Rutin. Rutin dalam hal ini yaitu kegiatan yang dilakukan secara
terus-menerus dan berulang-ulang.”® Bahasa lain yang digunakan
dalam rutin ini adalah istikamah. Jika peserta didik telah rutin dalam
melakukan kebaikan, maka berarti metode al- ‘adat telah diterapkan.
Hal ini bertujuan untuk membiasakan peserta didik melakukan
sesuatu yang baik secara berkala.

b) Spontan. Spontan dapat diperoleh saat poin rutin telah terpenuhi.
Bermula dari rutin dan terbiasa, maka secara spontan peserta didik
akan terikat dengan pembiasaan tersebut. Saat peserta didik telah
spontan dalam berbuat baik, maka akan semakin mudah untuk

menjadikannya sebagai karakter.

Selanjutnya adalah metode al-jihad. Di kalangan pengamal tarikat, al-
jihad dikenal sebagai salah satu metode. Secara bahasa berarti bersungguh-
sungguh untuk sampai pada tujuan tertentu.”® Dalam definisi yang lebih luas,
al-jihad adalah suatu usaha yang sungguh-sungguh dalam menahan diri dari

hawa nafsu, keinginan, dan ambisi yang kurang mengandung maslahat.

Maka, dari kedua definisi tersebut metode al-jihad merupakan cara
untuk bersungguh-sungguh dalam menahan diri dari sesuatu yang tidak
membawa maslahat untuk memperbaiki akhlak peserta didik agar lebih baik

dari sebelumnya.

2 Nurul Thsani, dkk. “Hubungan Metode Pembiasaan dalam Pembelajaran dengan Disiplin Anak Usia Dini.”,
Jurnal lImiah Potensia, Vol. 03 No. 1, 2018, 52.

3 Asep Qusyairi, “Konsep Metode Pendidikan Akhlak Ibnu Miskawaih dan Relevansinya terhadap Pendidikan
Akhlak di SDN Petir 37, Skripsi, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2020), 33, t.d.
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Adapun indikator dalam implementasi metode al-jihad antara lain:

a) Mampu mengontrol sikap. Megontrol sikap banyak berkaitan
dengan nafsu amarah yang biasanya timbul saat dihadapkan pada
situasi yang tidak dinginkan.” Saat seseorang mampu mengontrol
sikap maka hal tersebut adalah wujud dari sikap sungguh-sungguh
dalam menahan diri.

b) Mampu menahan diri dari keinginan yang tidak dibutuhkan.
Biasanya hal ini terjadi saat jiwa dipenuhi oleh keinginan-keinginan
duniawi yang bersifat angan-angan, bukan kebutuhan.

c) Berhati-hati dalam mengambil keputusan. Keputusan tidak bisa
diambil saat sedang merass terlalu senang ataupun terlalu sedih.
Maka perlu adanya sikap hati-hati yang merupakan usaha dalam
menahan diri kita dari keinginan mengambil keputusan secara
terburu-buru.

C. Pembentukan Karakter

1. Pengertian Pendidikan Karakter

Pembentukan karakter atau biasa dikenal dengan istilah character building
merupakan usaha yang dikerahkan untuk membentuk dan menumbuhkan karakter-
karakter baik dalam diri peserta didik. Dalam hal ini, pembentukan karakter begitu erat
kaitannya dengan pendidikan karakter.

Para ahli berbeda pendapat dalam mendefinisikan karakter. Salah satunya
pendapat yang mengatakan bahwa karakter merupakan nilai-nilai yang dihidupkan

dalam diri anak lalu mereka terapkan sehari-hari dalam bentuk sikap atau perilaku.’

4 https://www.gramedia.com/literasi/sifat-mulia/

S Suriyadi, Strategi Pembelajaran Karakter, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2013), 6.
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Sedangkan Ron Kurtus memaknai karakter sebagai cara bagaimana seseorang dikenal
dari apa yang biasa ia lakukan (behavior).” la juga menambahkan bahwa karakter
inilah yang nantinya akan menjadi jembatan antara seseorang dan impiannya.’’
Karakter-karakter baik akan semakin memudahkan segala proses seseorang dalam
menggapai cita-citanya.

Dalam definisi yang lain, karakter diartikan sebagai suatu nilai, m oral, ataupun
kemampuan yang menjadi ciri khusus dari seorang individu maupun kelompok dalam
menghadapi masalah.”® Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
karakter merupakan suatu perilaku yang menjadi ciri khas dari seseorang yang ia
peroleh dari pembiasaan-pembiasaan.

Adapun bentuk karakter tersebut dapat diperoleh dari orang tua, teman sebaya,
maupun gurunya. Maka terdapat perbedaan antara kepribadian dan karakter.
Kepribadian merupakan sifat bawaan secara genetik dan sulit diubah,” sedangkan
karakter merupakan hal yang bisa dibentuk salah satunya dengan pola asuh dan atau
pendidikan.

Sedangkan pendidikan karakter merupakan suatu usaha yang direncanakan
dengan penuh kesadaran untuk memahami hal-hal baik dan mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari.8° Definisi lain mengatakan pendidikan karakter sebagai suatu
usaha melatih anak untuk memberikan sumbangsih positif terhadap sekitarnya dengan
bimbingan dalam mengambil keputusan dan mengimplementasikannya dalam

kehidupan mereka.8!

6 Yuyun Yunarti, “Pendidikan Kearah Pembentukan Karakter”, Jurnal Tarbawiyah, Vol. 11 No. 2 Januari-Juli
2014, 266.

™ 1bid.,
8 1bid.,

" Yuyun Yunarti, “Pendidikan Kearah Pembentukan Karakter”, 266.
8 Suriyadi, Strategi Pembelajaran Karakter, 6.
81 Darma Kusuma dkk, Kajian Teori dan Praktek di Sekolah, Cet. 3 (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2012), 5.
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Dari paparan di atas, dapat ditemukan suatu kesimpulan bahwa pendidikan
karakter merupakan usaha sadar dalam menumbuhkembangkan perilaku-perilaku baik
dalam diri anak dan dapat mereka terapkan dalam kehidupan sehari-hari baik bagi
dirinya sendiri maupun orang lain sehingga ia dapat dikenal berdasarkan perilaku yang
biasa ia lakukan.

Dalam Islam sendiri pendidikan karakter telah disampaikan oleh Rasulullah SAW.

dalam hadith yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari:®2

31 el 31 asigd 35l gladl Lo A oulta 8570 oy ade alll o o U325 J6
Sl
Artinya : “Nabi SAW. bersabda: setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah (suci),

kedua orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi.”

Dari beberapa pengertian dan kutipan hadith di atas, dapat kita pahami bahwa
tumbuhkembangnya anak tergantung pada pembiasaan yang ia peroleh. Selain dari
pembiasaan, karakter dapat diperoleh dari peneladanan ataupun peniruan anak dari
lingkungan sekitarnya. Maka di sinilah, peran pendidikan begitu krusial dalam
mencetak karakter-karakter anak yang tidak hanya mereka dapatkan di keluarganya,

namun juga di lingkungan sekolah.

2. Tujuan Pendidikan Karakter
Tujuan pendidikan karakter hampir senada dengan tujuan pendidikan pada
umumnya, namun di era globalisasi yang diiringi dengan degradasi moral yang

terjadi, maka pendidikan selain menghasilkan tunas-tunas yang mumpuni dalam

82 Samrin, “Pendidikan Karakter (Sebuah Pendekatan Nilai)”, Jurnal-Ta dib, Vol. 9 No 01, Januari-Juni 2016,
126.
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bidang IPTEK (llmu Pengetahuan dan Teknologi), namun juga mampu melahirkan
generasi yang mumpuni dalam IMTAK (Iman dan Ketakwaan).® Sehingga peserta
didik dapat menjelma insan yang cerdas nan luhur dalam beragama dan bersikap.
Adapun beberapa tujuan pendidikan karakter, di antaranya:
a) Untuk mengukuhkan nilai-nilai baik dalam diri peserta didik sehingga
mampu menjadi kepribadian yang melekat bagi mereka.?*
b) Memperbaiki perilaku peserta didik yang menyimpang dari nilai ataupun
norma-norma.
c) Menciptakan relasi yang baik dengan masyarakat maupun keluarga peserta

didik.

Tujuan pendidikan karakter tidak akan pernah terwujud jika tidak adanya
kerjasama yang senada dengan keluarga maupun lingkungan peserta didik. Sebab
pendidikan karakter ini merupakan proses olahrasa, olahraga, dan olahhati yang dapat

diperoleh dari hal-hal terdekat dengan peserta didik.

3. Prinsip-prinsip Pendidikan Karakter
Prinsip-prinsip pendidikan karakter merupakan hal yang harus senantiasa
dipegang guna mempermudah pelaksanaannya. Kemendiknas merumuskan sebelas
prinsip-prinsip pendidikan karakter. Di antaranya sebagai berikut :
a) Memperkenalkan nilai-nilai etika sebagai pedoman karakter
b) Supaya mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotorik perlu adanya
pengenalan karakter secara global

c) Menggunakan pendekatan yang sesuai dan efektif

8 Yuyun Yunarti, “Pendidikan Kearah Pembentukan Karakter”, 267.
8 Suriyadi, Strategi Pembelajaran Karakter, 9.
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d) Menciptakan suasana harmonis di lingkungan sekolah untuk menumbuhkan
sikap kepedulian peserta didik

e) Memiliki kurikulum yang mengandung cakupan karakter yang lebih luas
dan masif

f) Senantiasa mendukung tumbuhnya motivasi pada diri peserta didik

g) Mengondisikan seluruh warga sekolah sebagai satu kesatuan komunitas
yang menjunjung nilai-nilai karakter yang selaras

h) Menjadikan masyarakat dan keluarga sebagai partner dalam upaya
pembentukan karakter peserta didik

i) Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas dalam
membangun inisiatif pendidikan karakter

j) Mengevaluasi segala unsur yang terdapat di sekolah agar senantiasa turut

andil dalam pembentukan karakter peserta didik.%®

Sedangkan dalam perspektif lain, Dasyim Budimsyah mengemukakan
prinsip-prinsip pendidikan karakter dengan konsep yang lebih mudah. Di

antaranya sebagai berikut:

a) Pembentukan karakter disekolah harus dilakukan secara masif dan
kontinu (berkelanjutan). Sebab pembentukan karakter tidak dapat
diperoleh secara instan. Pengembangan nilai-nilainya harus dilalui
dengan proses yang berkelanjutan.®

b) Selain melalui kegiatan ekstrakurikuler dan konseling, pendidikan

karakter juga harus terintegrasi dengan seluruh mata pelajaran.8” Dalam

8 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta, 2020), 35-36.
% |bid., 36.
87 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, 36.
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hal ini semua mata pelajaran diharapkan dapat mengantarkan tujuan
awal dari pendidikan karakter itu sendiri, yaitu guna mencetak generasi-
gennerasi yang berbudi pekerti luhur.

c) Memperhatikan secara intens proses pembentukan karakter bagi peserta
didik. Di mana tidak hanya diajarkan dengan teori-teori, tetapi juga
diajarkan dalam bentuk proses, pengetahuan, tindakan, lalu menjelma
pembiasaan.8®

d) Dalam tahapannya, pendidikan karakter ini harus menjadi suatu proses
yang menyenangkan bagi peserta didik.2° Hal ini dilakukan agar dalam
penerapannya, psikis peserta didik tidak tertekan dan membuat mereka
merasa tidak nyaman.

4. Bentuk-bentuk Pendidikan Karakter

Terdapat tiga komponen yang menjadi dasar dalam pendidikan karakter, di
antaranya yang pertama yaitu pengetahuan tentang moral atau etika (moral
knowing), yang kedua adalah perasaan tentang moral (moral feeling), dan yang
ketiga adalah perbuatan atau aplikasi moral (moral action).?® Pendidikan karakter
memang identik dengan tahapan-tahapan, begitu pula tiga komponen di atas
merupakan komponen yang dapat dilalui dengan tahapan-tahapan. Dimulai dengan
pemahaman terhadap moral itu sendiri, kemudian menggunakan perasaan terhadap
suatu moral, barulah menerapkannya.

Selain komponen tersebut, pembentukan karakter dalam diri anak juga
memerlukan dukungan penuh dari keluarga. Di antaranya bagaimana orang tua

sennatiasa mampu menciptakan kondisi harmonis di dalam rumah, membangun

% |bid.,

8 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, 36.

% Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidensional, Cet. 2 (Jakarta: Bumi
Aksara, 2011), 133
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komunikasi yang baik satu sama lain, saling menghormati dan menghargai, dan
meminimalisir konflik.®® Selain itu, lingkungan di mana anak bergaul juga
memerlukan perhatian yang intens.

Di samping itu, terdapat pula 6 pilar karakter yang perlu dikembangkan dalam
diri peserta didik, di antaranya : pertama, trustworthiness. Karakter ini adalah
karakter yang dapat membentuk sikap jujur dalam diri seseorang.? Kedua, fairness.
Karakter ini adalah karakter yang dapat membuat seseorang memiliki sikap
eksklusif dan tidak mudah memanfaatkan orang lain. Ketiga, caring. Karakter yang
melahirkan sikap peduli terhadap lingkungannya maupun orang lain. Keempat,
respect. Karakter yang membentuk sikap menghormati dan menghargai orang lain.
Kelima, citizenship. Karakter yang membuat seseorang memiliki kesadaran untuk
menaati peraturan dan peduli pada alam sekitar. Ketujuh, responsibility. Karakter
yang membentuk seseorang agar bisa memiliki sikap tanggung jawab dan disiplin.

Maka bentuk-bentuk pendidikan yang perlu dibangun berdasarkan paparan di
atas adalah kecerdasan emosional yang perlu dimiliki oleh peserta didik sekaligus

kecerdasan sosial yang akan membawa dampak baik bagi lingkungan sekitarnya.

1 Yuyun Yunanrti, Pendidikan Kearah Pembentukan Karakter, 269.
92 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidensional, 39.
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BAB Il

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Penelitian tentang Implementasi Metode Pendidikan al- ‘4dat wa al-Jihad Ibnu
Miskawaih dalam Membentuk Karakter Santri Pondok Pesantren Zainul Hasanain
Genggong Probolinggo ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif
merupakan jenis penelitian yang mengamati suatu fenomena ataupun perilaku yang
nantinya menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.®® Sugiyono dalam bukunya
mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai jenis penelitian yang sifatnya human
interest, maka nantinya hal ini akan berfungsi dalam menetapkan fokus penelitian,
memilih informan sebagai sumber data, menilai kualitas data, analisis data,

menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas semuanya.*

Pendekatan kualitatif dipilih oleh peneliti karena penelitian ini objeknya adalah
alamiah. Di mana peneliti nantinya akan menjadi key instrument (instrument kunci).
Maka, peneliti akan menjelaskan segala hal terkait sikap, kepercayaan, fenomena,
peristiwa, dan semua hasil di lapangan penelitian. Baik dari hasil observasi,
dokumentasi, atau pun wawancara. Deskripsi ini nantinya akan digunakan sebagai
bahan untuk menemukan prinsip-prinsip dan kesimpulan yang mengarah pada
Implementasi Metode Pendidikan Akhlak al- ‘Adat wa al-Jihad lbnu Miskawaih dalam
Membentuk Karakter Santri Pondok Pesantren Zainul Hasanain Genggong

Probolinggo.

% Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Rosdakarya, 1993), 3.
% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: CV Alfabeta, 2017), 74.
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Analisis data dalam penelitian ini lebih menekankan pada makna (induktif).
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah traingulasi atau gabungan.
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field research) jika dilihat dari
segi tempat penelitiannya. Penelitian ini akan meneliti atau melakukan studi terhadap

realita kehidupan sosial.*®

Metode yang digunakan adalah studi kasus, di mana peneliti akan mengamati
segala aspek yang ada dalam suatu situasi sosial, kelompok atau pun individu.®® Hal ini
dilakukan untuk memperoleh data senatural mungkin dan guna mendapatkan hasil yang

lebih mendalam.

B. Kehadiran Peneliti
Dalam penelitian ini, peneliti akan turun langsung ke lapangan penelitian guna
mengumpulkan data dan mengamati kondisi secara langsung, mengingat peneliti
berperan sebagai key instrument. Metode observasi, wawancara, dan dokumentasi akan
digunakan sebagai metode penelitian dalam meneliti Implementasi Metode Pendidikan
Akhlak al-‘4dat wa al-Jihad lbnu Miskawaih dalam Membentuk Karakter Santri
Pondok Pesantren Zainul Hasanain Genggong Probolinggo.
C. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian akan dilaksanakan dalam kurun waktu tiga bulan. Penelitian ini akan
dilaksanakan di Pondok Pesantren Zainul Hasan, tepatnya di Pondok Pesantren Zainul
Hasanain yang berada di Desa Karangbong, Kecamatan Pajarakan, Kabupaten
Probolinggo, Jawa Timur.

D. Sumber Data

% Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 3.
% Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), 201.
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Data dalam penelitian ini menurut sumbernya dikategorikan menjadi dua, yaitu
data primer dan data sekunder yaitu:
a. Data Primer
Data utama dalam penelitian ini, adalah kitab “Tahdzib al-Akhlak” yang ditulis
oleh Ibnu Miskawaih beberapa abad silam. Peneliti menggunakan kitab yang
membahas tentang tahap mencapai kesempurnaan akhlak tersebut digunakan
peneliti sebagai rujukan utama dalam penelitian ini.

b. Data Sekunder

Pengumpulan data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari segenap
keluarga pengasuh Pondok Pesantren Zainul Hasanain, para ustadz/ustadzah, serta
para santri puteri di Pondok Pesantren Zainul Hasanain. Pengumpulan akan

dilakukan dengan menggunakan teknik observasi dan wawancara.

Selain dari hasil observasi dan wawancara, data sekunder juga diambil dari
dokumentasi Pondok Pesantren Zainul Hasanain, peraturan-peraturan, buku, dan hal
lain yang berkaitan dengan implementasi metode pendidikan al- ‘adat wa al-jihad
Ibnu Miskawaih dalam membentuk karakter santri Pondok Pesantren Zainul

Hasanain Genggong Probolinggo.

E. Metode Pengumpulan Data
Dalam melakukan penelitian ini, untuk memperoleh data yang akurat, maka
peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Adapun prosedurnya adalah sebagai berikut:
a. Wawancara mendalam (Depth interview)
Pada teknik depth interview ini, peneliti menyiapkan topik atau poin-poin

wawancara tanpa pertanyaan-pertanyaan yang sangat rinci. Artinya, peneliti akan
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melakikan wawancara dengan poin-poin wawancara yang telaah dibuat. Namun,
narasumber tetap memiliki kebebasan untuk menjawab pertanyaan yang
diberikan secara luas dan mendalam.

Narasumber yang akan diwawancarai dalam penelitian ini adalah
segenap keluarga pengasuh Pondok Pesantren Zainul Hasanain, para
ustadz/ustadzah, serta para santri puteri di Pondok Pesantren Zainul Hasanain.
Teknik wawancara mendalam ini dipilih guna mengetahui bagaimana
pelaksanaan metode pendidikan akhlak yang diterapkan di Pondok Pesantren
Zainul Hasanain, termasuk faktor yang menghambat dan mendorong
pelaksanaannya.

b. Observasi partisipatif

Dalam penggunaan teknik ini, peneliti berperan sebagai pengamat
secara penuh dalam jarak yang dekat tanpa harus berpartisipasi dalam kegiatan
subjek penelitian. Peneliti akan mengamati bagaimana pelaksanaan metode al-
‘adat wa al-jihad perspektif Ibnu Miskawaih dalam membentuk karakter santri
puteri di Pondok Pesantren Zainul Hasanain.

Observasi dilakukan terhadap para santri puteri ketika pelaksanaan
kegiatan yang akan mencerminkan implementasi metode al-‘adat wa al-jihad
sebagai pembentuk karakter mereka.

C. Dokumentasi

Peneliti menggunakan teknik dokumentasi sebagai penyempurna
kelengkapan dan keabsahan data yang diperoleh dari hasil wawancara dan
observasi. Teknik dokumentasi ini digunakan untuk menelusuri sejarah historis,

visi misi, keadaan Pondok Pesantren Zainul Hasanain secara tertulis, sampai pada
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latar belakang dan penetapan peraturan-peraturan yang berkaitan dengan akhlak
santri.
F. Analisis Data
Teknik analisis data adalah sebuah usaha yang dilakukan dengan cara
menemukan hal penting yang dapat dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat
disajikan kepada orang lain.%” Teknik analisis data deskriptif kualitataif digunakan
dalam menganalisis data yang diperoleh secara sistematis dan objektif. Di mana analisis
atau pengolahan data dilakukan secara induktif, yaitu kesimpulan yang lebih umum
bertolak dari fakta-fakta yang bersifat khusus. Data-data ini diperoleh dari hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dalam melakukan analisis data secara
induktif ada beberapa tahapan yang perlu dilalui:
a. Reduksi
Reduksi merupakan tahap awal dalam menganalisis data secara
induktif. Pada tahap reduksi ini, peneliti harus mengambil pokok-pokok
dari hasil wawancara kepada narasumber. Nantinya, poin-poin hasil
wawancara ini akan dikelompokkan berdasarkan pokok-pokok
wawancara yang telah dibuat peneliti sebelum wawancara dilakukan.
Tahap reduksi bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam
menyajikan data hasil penelitian. Mengingat bahwa wawancara yang
dilakukan bersifat mendalam, sedangkan narasumber mempunyai
keluasan dalam menjawab pertanyaan dari peneliti. Nantinya, akan
dibuat pokok-pokok guna mencari garis penting dari tema wawancara
tersebut.

b. Display (Penyajian data)

9 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 248.
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Dalam tahap ini, data yang telah diperoleh disajikan dalam
bentuk naratif, grafik, atau pun bagan yang sesuai dengan rumusan
masalah yang telah dipaparkan sehingga penyajian data tetap sitematis
dan terstruktur sehingga dapat membentuk pola yang bisa dipahami
dengan mudah. Hal ini akan memudahkan peneliti untuk merencanakan
tahap yang akan dilakukan selanjutnya.

c. Verifikasi data

Verifikasi data adalah tahap terakhir dalam analisis data secara
induktif. Dalam tahap ini peneliti akan memberikan kesimpulan atau
refleksi pada setiap data yang telah dipaparkan dalam tahap reduksi atau
display. Kesimpulan ini sifatnya masih sementara. Di mana kesimpulan
tersebut dapat berubah bila nantinya ditemukan data-data baru yang
ditemukan pada pengumpulan data selanjutnya.

G. Pengecekan Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data akan dilakukan uji kredibilitas dan validitas data.
Uji kredibilitas dan validitas data ini dilakukan sampai data yang didapatkan jenuh dan
tuntas. Adapun hal-hal yang perlu dilakukan yaitu:
a. Perpanjangan pengamatan

Perpanjangan pengamatan dilakukan bila data yang didapatkan
belum bisa dipastikan validitasnya. Maka peneliti harus kembali ke
lapangan guna melakukan pengujian data kembali yang telah diperoleh
dari pengamatan yang telah dilakukan sebelumnya. Apabila setelahnya
data yang didapatkan benar, maka tersebut dikatakan sudah kredibel.

b. Penekunan Penelitian
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Seperti halnya perpanjangan penelitian, penekunan penelitian
juga dilakukan untuk memastikan validitas dan kredibilitas data.
Penekunan bisa dilakukan dengan mengkaji kembali data-data yang
sudah didapatkan sebelumnya. Hal ini bisa dilakukan untuk
meningkatkan  keakuratan dan  kesistematisan  peneliti  saat
mendeskripsikan data-data.

Cross Check data atau Triangulasi

Cross Check data ini digunakan untuk mengecek kembali data-
data yang telah diperoleh secara lebih luas. Yaitu meliputi sumber data,
teknik pengumpulan data, waktu penelitian, teori penelitian, sampai
pada metode penelitiannya. Teknik ini diharapkan dapat menyatukan
persepsi dari berbagai data yang diperoleh dari hasil wawancara,

observasi, maupun dokumentasi.
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BAB IV

PAPARAN DATA PENELITIAN
A. Profil Pondok Pesantren Zainul Hasanain

Pondok Pesantren Zainul Hasanain Genggong Probolinggo atau biasa disebut
Zahanain didirikan oleh K.H. Mohammad Hasan Abdel Bar, beliau akrab disapa
dengan panggilan Nun Bang. Nun sendiri merupakan julukan yang berasal dari bahasa
lokal yang berarti putera seorang Kiai. Nun Bang sendiri merupakan putera pertama
dari almarhum K.H Hasan Saifurridzal dan Ny. Aisyah Multazamah yang merupakan
istri kedua K.H Hasan Saifurridzal.® Selain Nun Bang, K.H Hasan Saifurridzal
memiliki seorang putera lagi yaitu KH. Mohammad Hasan Saiful Islam, beliau akrab
disapa Nun Beng. Beliau merupakan pengasuh dari Pondok Pesantren Darut Tauhid
Genggong Probolinggo.

Pesantren Zainul Hasanain dan Darut Tauhid merupakan cabang dari Pondok
Pesantren Zainul Hasan. Zainul Hasan sendiri, diasuh oleh KH. Mohammad Hasan
Mutawakkil Alallah. KH. Mohammad Hasan Mutawakkil Alallah merupakan saudara
seayah namun tidak seibu dengan Nun Bang. Kendati berpusat di Zainul Hasan, namun
Zahanain dan Darut Tauhid memiliki otoritasnya masing-masing yang dipimpin oleh
Nung Bang dan Nun Beng. Masing-masing pondok pun memiliki fokus kajian
keilmuan yang berbeda. Darut Tauhid yang diasuh oleh Nun Beng lebih berfokus pada
kajian keilmuan akhlak dan al-Qur’an, namun tetap memiliki lembaga formal.
Sedangkan pondok pusat Zainul Hasan memfokuskan kajian keilmuannya pada bidang
ketauhidan, yang merupakan warisan dari K.H Mohammad Hasan (Kiai Hasan Sepuh).

Berbeda dari pondok-pondok yang diasuh adik-adiknya, Nun Bang sebagai pengasuh

% KOMINFO PZH Genggong, “Jejak Langkah Ulama Salaf Genggong®, Majalah Genggong, edisi 1X 2021, 13.
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pondok Zahanain memfokuskan kajian keilmuannya pada kitab-kitab kuning klasik dan
bahasa asing.® Dengan ciri khas ini, maka Zahanain dijuluki sebagai “Pondok Salaf -
nya Genggong.

Zahanain berdiri pada tahun 1997. Latar belakang berdirinya Zahanain sendiri
bermula dari pernyataan KH. Hasan Saifurridzal yang merupakan ayah Nun Bang.
Beliau berkata: “Siapa saja dari anak-anakku yang bisa membuat pondok yang santri-
santrinya fokus membaca kitab kuning dan mampu berkomunikasi dengan Bahasa Arab
dan Inggris, saya rela dan ikhlas walaupun kepala saya harus diinjak. % Atas
ungkapan yang mengandung harapan inilah Nun Bang bertekad kuat untuk
mewujudkan impian mulia sang ayah.

Seiring berkembangnya zaman, tradisi salaf di pesantren utamanya di
Genggong sendiri mulai terganggu kefokusannya sebab masuknya kurikulum
pendidikan umum. Nun Bang yang kala itu menjabat sebagai Kepala Dirosah Khossoh
Pondok Genggong mengalami kegelisahan akademis atas ketidakfokusan santri untuk
menyerap pembelajaran salaf.!®> Nun Bang sepenuhnya sadar, santri akan sangat
kesulitan jika harus menguasai dua kajian keilmuan sekaligus. Atas kegelisahan dan
keinginan dari ayahnya inilah yang mendorong semangat Nun Bang lebih membara
untuk mendirikan pondok salaf.

Usatdz Amir Mahmud yang merupakan khadam Nun Bang kala itu, memahami
betul kegelisahan yang dialami Nun Bang. Nun Bang pun mengajak Ustadz Amir untuk
bersama-sama membangun dan membesarkan pondok yang akan Nun Bang bangun.1%2

Pada mulanya, Ustadz Amir menolak ajakan Nun Bang tersebut karena beliau merasa

9 KOMINFO PZH Genggong, “Menjaga Tradisi Salaf Memperjuangkan Mimpi Sang Ayah“, Majalah
Genggong, edisi 1X 2021, 20.

100 1bid, 18.

101 1bid, 19.
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tidak pantas untuk menemani Nun Bang mendirikan pesantren. Namun pada ajakan
kedua, Nun Bang mengutarakan sesuatu yang membuat Ustadz Amir tidak bisa
menolak. Nun Bang berkata, “Ya, sudah kalau jenengan menolak. Namun, ada 3 hal
yang membuat saya mengajak jenengan ustadz. Pertama, ini adalah cita-cita abah untuk
membangun pondok salaf. Kedua, saya ingin melestarikan budaya kitab kuning yang
sejak dulu sudah lestari di pondok ini. Ketiga, saya akan mengatakan bahwa pondok ini
dibangun oleh Abdel Bar dan Amir Mahmud.” 1% Tegas Nun Bang kala itu.

Berbekal keyakinan, ridla, serta ilmu yang Nun Bang peroleh selama berkelana
dari pesantren ke pesantren yang lain, Zahanain mampu beliau dirikan bersama Ustadz
Amir Mahmud Kala itu.'®* Pondok yang berdiri sejak sekitar 23 tahun ini, Nun Bang
dirikan guna meneruskan perjuangan pendahulunya dalam melestarikan budaya
kesantrian yang selama ini melekat, yakni tradisi salaf.1® Atau pesantren yang identik
dengan fokus kajian pada kitab kuning.

Pada awal berdirinya, Zahanain hanya memiliki 5 santri dan dua kamar. Bentuk
bangunannya pun masih sangat sederhana, bahan bangunan masih terbuat dari kayu.
Sayangnya, tidak ada dokumentasi yang dapat merekam jejak sejarah ini. Dahulu,
menjadi hal yang mustahil adanya pesantren salaf yang berbahasa asing, utamanya di
Genggong itu sendiri. Namun, Nun Bang mampu membuktikannya dengan berdirinya
Zahanain kala itu.

Sejak Nun Bang tutup usia, kepemimpinan pesantren dipegang oleh puteranya

yang pertama, [hsanu ‘Aunilah (Nun Oong). Namun, karena saat ini Nun Oong masih

103 KOMINFO PZH Genggong, “Menjaga Tradisi Salaf Memperjuangkan Mimpi Sang Ayah*, Majalah
Genggong, edisi 1X 2021, 19.
104 1bid, 18.

1051 hid.,
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menjalani studi di Makkah, maka para asatidz dan asatidzah bersama Ning Ayu selaku

istri Nun Bang yang mengurus dan mengoordinir kegiatan yang ada di pesantren.

Adapun terkait peraturan-peraturan di Zahanain mula-mula ditetapkan oleh
pengasuh, lalu diujicobakan penerapannya kepada santri. Jika dalam pelaksanannya
pengurus melihat adanya kendala, maka pengasuh dan pengurus akan mencari jalan
tengah dalam menetapkan peraturan. Peraturan pun diubah sesuai kesepakatan
bersama.'%® Hal ini menunjukkan bahwa budaya demokrasi dijunjung tinggi di pondok

Zahanain.

Sedangkan lembaga yang ada dalam naungan Zahanain adalah Madrasah
Diniyah Zahanain itu sendiri. Sebagai pesantren salaf, maka lembaga pendidikannya
pun tidak seperti lembaga formal di pesantren-pesantren semi-modern atau modern. Di
dalam Madrasah Diniyah Zahanain ini terdapat beberapa tingkatan yang
diklasifikasikan berdasarkan kemampuan santri yang dilihat dari segi pengetahuannya
tentang ‘ubudiyyah (Sholat, puasa, bersuci, doa sehari-hari dan bidang figih yang lain),
dan al-Qur’an.'®” Selepas melewati tes-tes dalam bidang tersebut santri akan
dikelompokkan dalam kelas-kelas yaitu :

1. SP (Semester Pendek) 1 : Tingkatan ini biasanya ditempati oleh santri-santri
baru yang sama sekali awam dengan ilmu-ilmu agama. Kenaikan dalam
tingkat ini, selain ditentukan dari beberapa tes, juga disyaratkan
menghafalkan kitab Amsilat at-Tashriffiyah.

2. SP (Semester Pendek) 2. Sedangkan SP 2 juga bisa ditempati oleh santri-

santri baru yang memiliki pengetahuan ilmu agama yang lebih dibanding

106 Hasil Wawancara dengan Kepala Pondok Pesantren Puteri Zainul Hasanain Genggong periode 2021-2022 ,
Ustadzah Reni Dwi Nur Hasanah.
17 Ibid.,
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dengan tingkatan SP 1. Kendatipun santri baru, mereka tidak serta-merta
hanya ditampatkan di SP 1 atau SP 2. Mereka bisa saja masuk dalam
tingkatan yang lebih tinggi jika penguasaan ilmu agamanya juga lebih
mumpuni. Kenaikan dalam tingkat ini, disyaratkan untuk menghafalkan
kitab Amsilat at-Tashriffiyah juga seperti SP 1.

3. Kelas 1. Kenaikan dalam tingkat ini, disyaratkan untuk menghafalkan kitab
Imriti.

4. Kelas 2. Kenaikan dalam tingkat ini, disyaratkan untuk menghafalkan kitab
Alfiyah karangan Ibnu Malik sebanyak 500 bait.

5. Kelas 3. Kenaikan dalam tingkat ini, disyaratkan untuk menghafalkan kitab
Alfiyah karangan lbnu Malik serupa kelas 2. Bedanya, kelas 3 wajib
menghafal keseluruhan yaitu 1000 bait.

6. Kelas 4. Kenaikan dalam tingkat ini, disyaratkan untuk menghafalkan kitab
Jawahir al-Maknun.

B. Metode Pendidikan Akhlak al-‘Adat wa al-Jihad 1bnu Miskawaih

Selain merumuskan metode-metode yang telah dipaparkan dalam kajian teori,
Ibnu Miskawaih juga memiliki metode pembiasaan dan menahan diri. tujuan dari
metode-metode tersebut tidak lain sebagai sarana untuk menciptakan budi pekerti yang
luhur dalam diri peserta didik. Baik dengan cara memperbaiki maupun memperbarui
karakter baik itu sendiri.

Perbaikan dalam diri peserta didik dapat terbentuk ketika ia memiliki kesadaran
dan keinginan yang kuat untuk menjadi lebih baik. Dari kesadaran dan keinginan
tersebutlah kemudian tercipta usaha yang sungguh-sungguh (al-jihad) untuk mencapai

tujuan. Dalam hal ini, langkah-langkah dalam penerapan metode al-jihad adalah:
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1. Memberi motivasi pada peserta didik. Untuk memperbaiki karakter dalam
diri peserta didik, hal paling dasar yang harus dilakukan adalah membangun
kesadaran. Membangun kesadaran peserta didik bisa dilakukan dengan cara
memberikan motivasi bahwa karakter baik, perlu untuk selalu diperbarui
dan diperbaiki.

2. Memberikan stimulus. Di pesantren sendiri, stimulus untuk menahan diri
(al-jihad) biasa dilakukan dalam bentuk aturan-aturan seperti larangan
berhubungan dengan yang bukan mahram, membatasi waktu sambang,
larangan membawa telepon genggam, sampai aturan untuk berpuasa sunnah
di bulan-bulan yang dianjurkan.

3. Reward and punishment. Hadiah dan hukuman diaplikasikan untuk
memperkuat implementasi dari metode al-jihad di pesantren. Sebab dengan
begitu, para santri merasa harus menaati aturan-aturan tersebut karena takut
akan hukuman dan mengharapkan hadiah. Seiring berjalannya waktu,
mereka akan terbiasa untuk menahan diri (al-jihad).

Kemudian perihal metode pembiasaan, Ibnu Miskawaih meyakini bahwa
metode pembiasaan dapat menjadi alternatif bagi terciptanya perilaku-perilaku baik
yang akan tertanam dalam diri peserta didik. Namun, metode pembiasaan ini juga harus
dibarengi dengan metode pelatihan, peneladanan, dan peniruan.l®® Pembiasaan-
pembiasaan baik akan lebih baik jika ditanam sedini mungkin dalam diri peserta didik.

Bentuk pembiasaan yaitu perihal akhlak peserta didik terhadap orang lain
seperti bertutur kata yang baik, menghormati yang lebih tua serta menghargai yang

lebih muda, sopan, ramah, dan hangat.!%®® Sedangkan bentuk dari pelatihan yaitu

108 Helmi Hidayat, Menuju Kesempurnaan Akhlak, 60.
109 Helmi Hidayat, Menuju Kesempurnaan Akhlak, 60.
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berkenaan dengan ibadah mahdhoh peserta didik, seperti melatih mereka untuk
berpuasa, salat berjamaah, salat sunnah rawatib, dan ibadah-ibadah lainnya.
Selanjutnya bentuk peneladanan dan peniruan dapat dilakukan berupa pemberian

uswatun hasanah (contoh yang baik), baik oleh guru maupun orang tua.

Adapun langkah-langkah penerapan metode pembiasaan (al- ‘adat) yaitu :

1. Melatih secara intens.!® Melatih peserta didik untuk rutin melakukan
perilaku baik adalah hal paling awal yang perlu diterapkan. Hal ini
disebabkan oleh latar belakang yang berbeda-beda dari peserta didik
sehingga tidak semua dari mereka dapat melakukan hal yang sama. Maka
pendidik dalam hal ini berperan untuk membimbing sampai mereka dapat
melakukannya sendiri.

2. Mengingatkan dan menegur jika lupa.!'! Langkah selanjutnya setelah
melatih adalah mengingatkan peserta didik jika mereka lupa, hal ini
dilakukan supaya peserta didik tidak merasa tertekan saat mereka masih
belajar suatu hal baru. Namun jika sudah diingatkan namun peserta didik
masih lalai, maka pendidik boleh menegurnya.

3. Memberikan apresiasi jika berhasil. Apresiasi perlu diberikan kepada
peserta didik supaya mereka merasa senang dan merasa perlu melakukannya
lagi dan lagi. Apresiasi bisa diberikan dalam bentuk hadiah, poin, ataupun

pujian dengan kata-kata baik.

Metode pembiasaan ini akan lebih efektif jika diterapkan dengan intens,

misalnya saja di rumah dapat diaplikasikan oleh orang tua, bisa juga di asrama yang

110 Halimah, dkk. “Implementasi Metode Pembiasaan dalam Pengembangan Moral Keagamaan PAUD
Kelompok B di RA An-Najwan Desa Kebunbalok Langkat”, Jurnal Raudhah, Vol. 07 No. 2, Juli-Desember
2019, 5.

11 1bid.,
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dilakukan oleh para tentor peserta didik, atau mungkin juga di pesantren yang

dibimbing oleh asatidz/asatidzah dan telah diatur dalam aturan-aturan di dalamnya.

Namun memang, metode ini banyak diterapkan di pesantren-pesantren. Sebab
di pesantren peserta didik bukan hanya dibina dengan metode pembiasaan, namun juga
dilatih untuk bersungguh-sungguh (al- ‘adat wa al-jihad) dalam memerangi hawa nafsu

guna mencapai kesempurnaan akhlak.'*2

Misalnya saja dalam pembiasaan salat berjamaah, peserta didik diwajibkan
untuk melaksanakannya setiap saat. Ketika mereka melanggarnya, mereka akan
memperoleh punishment. Hal ini menuntut adanya usaha yang sungguh-sungguh dari
mereka untuk melawan rasa malasnya. Meski awalnya terpaksa. seiring berjalannya
waktu hal tersebut akan menjadi kebiasaan bagi mereka dan akan sulit untuk mereka
tinggalkan. Hal inilah yang dimaksud Ibnu Miskawaih sebagai metode al- ‘adat wa al-

jihad itu sendiri.

C. Implementasi Metode Pendidikan Akhlak al-‘Adat wa al-Jihad Ibnu Miskawaih
dalam Membentuk Karakter Santri di Pondok Pesantren Zainul Hasanain
Dalam aplikasinya di lapangan, metode pendidikan akhlak yang dirumuskan
Ibnu Miskawaih ini diwujudkan dalam kegiatan sehari-hari yang akrab dengan santri.
Metode al- ‘adat atau pembiasaan sendiri banyak ditemukan dalam rutinitas santri. Hal
ini diungkapkan oleh Kepala Pondok Pesantren Puteri Zahanain, bahwa dalam
merumuskan hal-hal yang bersifat aturan-aturan dan kegiatan santri, Almarhum Kiai
Abdil Bar banyak merujuk pada tokoh cendekiawan muslim seperti al-Ghazali dan Ibnu

Miskawaih.!13

112 |bid.,
113 Hasil Wawancara dengan Kepala Pondok Pesantren Puteri Zainul Hasanain Genggong periode 2021-2022,
Ustadzah Reni Dwi Nur Hasanah.
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Hal ini disebabkan oleh latar belakang keinginan pengasuh untuk membina
akhlak santrinya secara masif, maka dalam metode pembinaan akhlaknya, Almarhum
Kiai Abdil Bar Ibnu merujuk pada Ibnu Miskawaih. Hal ini diungkapkan Ustadzah Reni
saat ditemui di Pesantren Zahanain, ia menjelaskan bahwa istri Nun Bang pernah
bercerita bahwa saat hidupnya, Kiai Abdil Bar adalah sosok yang sangat
mengutamakan akhlak. Hal ini ditunjukkan saat Kiai Abdil Bar sering menjelaskan
pada istrinya perihal konsep-konsep akhlak yang banyak ia pelajari dari Imam al-

Ghazali dan Ibnu Miskawaih.

Di Zahanain, konsep metode pendidikan metode al- ‘adat itu sendiri banyak

tertuang dalam kegiatan sehari-hari santri di antaranya:

1. Salat berjamaah lima waktu
Di Pesantren Zahanain sendiri, salat lima waktu diwajibkan untuk
berjamaah. Mulai dari Salat Subuh, Dzuhur, Asar, Maghrib, sampai Isya’.
Dalam pelaksanaannya, salat berjamaah lima waktu ini dipimpin oleh
pengurus Zahanain sendiri, sedangkan pengasuh (Bu Nyai) turut mengikuti
salat berjamaah hanya sebagai makmum.** Hal ini menunjukkan adanya
budaya demokratis yang terdapat di Zahanain.
2. Mengaji pagi
Selepas menunaikan salat subuh berjamaah, para santri dikelompokkan
berdasarkan tingkatannya masing-masing SP 1, SP 2, Kelas 1, Kelas 2,
Kelas 3, Kelas 4 lalu melakukan kegiatan ngaji pagi.
Bagi SP (Semester Pendek) 1, kegiatan mengaji berupa membaca al-

Qur’an yang dibimbing oleh pengurus guna memperbaiki bacaan (tahsin)

114 Hasil Wawancara dengan Kepala Pondok Pesantren Puteri Zainul Hasanain Genggong periode 2021-2022,
Ustadzah Reni Dwi Nur Hasanah.
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mereka. Santri yang tergolong SP (Semester Pendek) 2 , mengaji dengan
sistem sorogan yang juga dipandu oleh pengurus. Sedangkan bagi santri
Kelas 1 sampai Kelas 4, mengaji kitab tafsir al-Qur’an yang dipandu oleh
Ustadz. Kegiatan ngaji pagi dilaksanakan setiap hari kecuali hari Jum’at.

3. Salat Dluha
Salat Dluha dilaksanakan secara berjamaah dan sifatnya wajib bagi semua
santri. Salat Dhuha hanya boleh tidak diikuti oleh santri yang memiliki tugas
piket.

4. Piket

Berdasarkan ungkapan dari Ustadzah Reni selaku kepala pondok puteri
Zainul Hasanain, jadwal piket santri dibagi menjadi dua macam: pertama,
piket kamar. Di mana tugas mereka adalah membereskan bantal-bantal,
selimut, maupun kasur teman-teman sekamarnya.*® Selain itu, mereka juga
bertanggungjawab untuk menyapu, membuang sampah, dan menjaga
kebersihan kamarnya masing-masing. Piket kamar ini dilaksanakan pagi
dan sore hari.

Kedua, piket lapangan, musholla, dan kelas. Sesuai dengan namanya,
maka para santri yang memiliki jadwal piket ini bertugas untuk
membersihkan tempat-tempat umum seperti kelas di Madrasah Diniyah,
lapangan, serta musholla. Pelaksanaannya juga serupa dengan piket kamar.

5. Musyawarah
Musyawarah menjadi hal yang membedakan Zahanain dengan

pesantren-pesantren yang berada dalam naungan Pondok Zainul Hasanain
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Genggong. Musyawarah ini merupakan suatu kegiatan di mana para santri
melakukan diskusi dalam suatu kelas yang didampingi oleh pengurus.
Uniknya, yang aktif bersuara dalam forum ini adalah para santri, sedangkan
pengurus hanya memperhatikan dan membantu meluruskan jika ada
ketimpangan.!t®

Musyawarah ini dibagi menjadi dua jenis, musyawarah siang dan
malam. Musyawarah biasa dilaksanakan sejak pukul 14:00-15:00.
Musyawarah siang ini berisi aktivitas pembelajaran di mana para santri
saling berdiskusi terkait hasil pembelajaran yang didapatkan dari Madin
pagi. Di dalamnya, para santri akan bergantian untuk menjelaskan ulang
hasil pemahaman mereka di depan kelas.!'” Sedangkan pengurus hanya
mendampingi para santri dan sesekali meluruskan pemahaman saat tak ada
satupun santri yang dapat menemukan titik tengah.

Sedangkan musyawarah malam dilaksanakan pada pukul 20:00-21:00
selepas salat isya berjamaah. Sedikit berbeda dari musyawarah siang,
musyawarah malam ini diisi dengan dua sesi. Sesi pertama para santri
belajar bersama mengenai apa yang akan mereka pelajari besok, dalam hal
ini para santri yang berada pada tingkatan SP 1 dan SP 2 yang mengikutinya.

Sesi kedua pukul 21:00-22:00 diisi dengan bathsul masa 'il,*'8 bathsul
masa’il ini diikuti oleh para santri yang tergolong dalam kelas 1 sampai
kelas 4 di mana para santri diminta untuk memecahkan masalah Figh dalam

kehidupan sehari-hari secara bersama-sama dengan rujukan sumber hukum

116 KOMINFO PZH Genggong, “Menjaga Tradisi Salaf Memperjuangkan Mimpi Sang Ayah*, Majalah
Genggong, edisi 1X 2021, 20.
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Islam yang jelas, baik dari al-Qur’an, as-Sunnah, [jma’, Qiyas, dan sumber
hukum Islam lainnya.

6. Nadzoman

Di Pesantren Zahanain, santri dibiasakan untuk senantiasa mengisi

waktu luang dengan kegiatan yang positif. Hal ini bisa dilihat dari kebiasaan
nadzoman kerika menunggu asatidz/asatidzah yang belum datang saat akan
mengaji kitab. Nadzoman sendiri berupa lantunan-lantunan syi’ir ataupun
sholawat.

7. Burdah, tahlil, dan diba iyyah
Burdah, tahlil dan diba’iyyah di pesantren Zahanain, dilaksanakan setiap
malam Selasa. Hal ini menjadi kegiatan rutin dan wajib bagi semua santri.

8. Membayar hutang sebelum pulang

Salah satu tradisi unik nan baik di Pesantren Zahanain yaitu peraturan

untuk melunasi hutang sebelum para santri kembali menuju kampung
halamannya. Baik hutang pada koperasi, pengurus, maupun teman
sejawatnya.'® Hal ini adalah titah dari Almarhum Kiai Abdil Bar semasa
beliau hidup yang dilestarikan hingga saat ini.

9. Sikap saat bertemu pengasuh, guru, dan wali santri
Santri di Pesantren Zahanain, biasa bersikap menunduk saat bertemu dengan
pengasuh dan guru-guru mereka. Selain itu mereka juga biasa bersalaman
saat sedang ada wali santri yang berkunjung. Sikap-sikap ini bukanlah
peraturan tertulis, namun budaya baik yang secara turun-temurun diterapkan

di kalangan pesantren.
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Uraian di atas merupakan implementasi metode pendidikan karakter al-‘adat
atau pembiasaan di Pondok Pesantren Zahanain yang dirumuskan oleh Ibnu Miskawaih
yang banyak ditemukan dalam kegiatan sehari-hari para santri. Sedangkan metode al-
jihad (menahan diri) selain dapat dijumpai dalam kegiatan sehari-hari para santri juga
dapat dilihat implementasinya dalam peraturan-peraturan yang diterapkan di Pondok

Pesantren Zahanain Genggong.

Peraturan-peraturan keamanan di Zahanain digolongkan dalam beberapa tipe
berdasarkan jenis pelanggarannya. Yaitu pelanggaran berat dan ringan. Adapun
hukuman bagi pelanggaran berat dilihat dari berapa kali ia melanggar. Jika hanya
sekali, maka sanksinya adalah membaca surah at-Taubah di depan kantor pesantren,
piket lapangan, musala, dan madin selama seminggu penuh.*?° Jika santri melakukan
pelanggaran berat sebanyak dua kali, maka hukumannya adalah membaca surah at-
Taubah di depan kantor pesantren, piket lapangan, musala, dan madin selama seminggu
penuh, disiram dengan air got, dan dijemur selama 30 menit. Jika santri melakukan
pelanggaran berat sebanyak tiga kali, maka hukumannya adalah membaca surah at-
Taubah di depan kantor pesantren, piket lapangan, musala, dan madin selama seminggu
penuh, disiram dengan air got, dijemur selama 30 menit, digundul dan diserahkan pada

pengasuh.

Adapun implementasi metode pendidikan karakter al-jihad di Zahanain di

antaranya:

1. Larangan keluar gerbang pesantren tanpa izin
Di Zahanain, letak geografis pesantren tidak terlalu luas. Lebih-lebih di

pondok puteri. Namun, salah satu peraturan yang sangat diperhatikan di

120 Undang-undang Keamanan Pondok Pesantren Zainul Hasanain Genggong Pajarakan Probolinggo.
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Zahanain adalah larangan untuk keluar gerbang tanpa izin dan tujuan yang
jelas.*?! Peraturan ini tergolong dalam peraturan berat.
2. Larangan membawa gawali
Seperti pesantren-pesantren pada umumnya, di Pesantren Zahanain para
santri dilarang membawa handphone. Hal ini dilakukan sebagai upaya
tirakat atau usaha untuk memerangi hawa nafsu pada hal-hal yang sifatnya
duniawi.
3. Larangan berhubungan dengan lawan jenis
Peraturan ini merupakan salah satu dari penerapan metode pendidikan
karakter yang dirumuskan oleh Ibnu Miskawaih yaitu metode al-jihad, di
mana hal tersebut bisa diwujudkan dengan menekan syahwat duniawi yaitu
dengan tidak berhubungan dengan yang bukan mahram. Di zahanain,
peraturan ini merupakan salah satu peraturan dengan skala berat.'?2
4. Pulangan
Pulangan merupakan istilah yang dibudayakan di kalangan santri yang
berarti hari di mana mereka diizinkan untuk pulang ke rumah masing-
masing dalam rangka libur pada hari-hari besar Islam. Di Zahanain sendiri,
pulangan pesantren dilakukan dua kali dalam setahun vyaitu ketika
Ramadhan selama 22 hari dan Maulid Nabi Muhammad SAW selama 10
hari.
Untuk pulang ke rumah masing-masing, terdapat persyaratan yang harus
dipenuhi santri, di antaranya adalah hafalan hal-hal yang terkait ‘ubudiyah

seperti doa-doa tahlil dan wirid. Selain itu, ada salah satu syarat yang unik

121 Undang-undang Keamanan Pondok Pesantren Zainul Hasanain Genggong Pajarakan Probolinggo.
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di Zahanain, di mana para santri harus melunasi hutang kepada teman
sebaya, pengurus, koperasi ataupun yang lainnya.?® Hal ini senada dengan
ungkapan Alamarhum Nun Bang: “Saat hendak pulang ke rumah, santri
harus terbebas dari utang-utang yang mereka tinggalkan di pondok. Sebab
saat pulang, kita sama sekali tidak tahu takdir apa yang akan Allah
berikan.”. Sedangkan untuk Bulan Ramadhan, para santri wajib melengkapi
kitab-kitab yang dikaji selama Bulan Ramadhan.

Jika para santri terlambat kembali ke pesantren, maka mereka akan
dikenakan denda yaitu membayar uang sebesar harga 1 semen.'?* Saat
kembali ke pesantren, santri juga wajib diantar langsung oleh mahramnya.
Hal ini bisa dibuktikan dengan adanya kartu mahram.

5. Sambang santri

Sambang merupakan istilah khas di kalangan pesantren yang berarti
suatu momen di mana para wali santri datang ke pesantren untuk
mengunjungi putera-puterinya. Untuk mengunjungi puterinya di pesantren,

Wali santri tidak bisa setiap hari datang ke pesantren. Peraturan dari
pesantren hanya mengizinkan sambang santri dilaksanakan pada hari Jum’at
dan Minggu saja.'?® Hal ini dilakukan supaya para santri fokus pada
kegiatan-kegiatan yang ada di pesantren.

6. Makan santri

123 Hasil Wawancara dengan Kepala Pondok Pesantren Puteri Zainul Hasanain Genggong periode 2021-2022,
Ustadzah Reni Dwi Nur Hasanah.
124 Hasil Wawancara dengan Kepala Pondok Pesantren Puteri Zainul Hasanain Genggong periode 2021-2022,
Ustadzah Reni Dwi Nur Hasanah.

125 Hasil Wawancara dengan Kepala Pondok Pesantren Puteri Zainul Hasanain Genggong periode 2021-2022,
Ustadzah Reni Dwi Nur Hasanah.

61



Sistem makan santri adalah dekost. Di mana mereka wajib membayar
Rp. 275.000 per bulan. Makan santri sebanyak dua kali dalam sehari, yaitu
pagi dan sore hari. Untuk mengambil makanan, santri diharuskan untuk
antre satu per satu.

7. Puasa

Dalam kalender Hijriyah, terdapat bulan-bulan ataupun hari-hari di
mana umat Islam disunnahkan untuk berpuasa. Seperti bulan Muharram di
mana di dalamnya terdapat puasa tasu’a dan asyura, Dzulhijjah dengan
puasa tarwiyah dan arofahnya, puasa bulan Sya’ban, puasa bulan Syawal,
puasa Senin Kamis, puasa Ayyamul Bith (hari-hari terang yaitu setiap bulan
pada tanggal 14-15 menurut kalender Hijriyah), dan puasa Daud (sehari
puasa, sehari tidak).

Di Zahanain sendiri, puasa sunnah di bulan-bulan tertentu tersebut
menjadi kegiatan wajib.'?® Hal ini menurut pengasuh guna melatih santri
untuk mencintai hal-hal yang sifatnya sunnah sehingga membuat mereka

tidak meninggalkan yang wajib.

D. Hasil Implementasi Metode Pendidikan Akhlak al-‘4dat wa al-Jihad lbnu
Miskawaih dalam Membentuk Karakter Santri di Pondok Pesantren Zainul
Hasanain

Di dalam sub bab sebelumnya, telah dijelaskan mengenai implementasi metode
pendidikan akhlak al-‘adat wa al-jihad di Pondok Pesantren Zainul Hasanain

Genggong. Adanya aplikasi-aplikasi metode tersebut, baik dalam bentuk pembiasaan
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sehari-hari maupun yang terwujud dalam peraturan pesantren, tentu tidak luput dari
tujuan yang mulia, yaitu mencetak generasi yang mulia dan berbudi pekerti luhur.
Dari pengimplementasian tersebut juga diharapkan dapat menuai hasil karakter
yang baik pada diri para santri. Adapun hasil implementasi metode pendidikan akhlak
al-‘adat wa al-jihad di Pondok Pesantren Zainul Hasanain Genggong di antaranya
yaitu:
1. Sabar

Berdasarkan hasil observasi peneliti di lapangan, kegiatan-kegiatan
pesantren yang sifatnya pembiasaan dan usaha untuk menahan diri dari hal-
hal yang tidak perlu, tidak lain bertujuan untuk membangun karakter sabar
pada diri setiap santri. Sabar merupakan karakter yang kian identik dengan
santri.

Karakter sabar ini merupakan hasil dari penerapan pembiasaan-
pembiasaan yang ada di pesantren seperti pembiasaan antre makan dan antre
mandi. Jika di rumah, para santri dapat dengan mudah mandi dan makan,
maka di pesantren santri diajarkan untuk bersabar bahkan pada sesuatu yang
bersifat genting.

Selain itu, karakter sabar ini juga dapat diperoleh santri dari sistem
sambang (kunjungan) yang diberlakukan di pesantren, di mana para santri
tidak bisa bertemu dengan keluarganya selain hari Jum’at dan Minggu.?’

Jika di rumahnya mereka bisa bertemu orang tuanya setiap saat, di Zahanin

justru mereka hanya boleh bertemu orang tuanya 2 kali dalam seminggu.
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Karakter sabar di pesantren juga dibentuk saat santri menunggu para
gurunya datang untuk mengisi majlis, dan sistem pulangan yang hanya
memperbolehkan santri pulang saat Bulan Maulid dan Ramadhan saja.

Begitu pula saat para santri dihadapkan pada padatnya kegiatan setiap
harinya, mereka dilatih bersabar untuk melawan kantuk saat mengiikuti
kegiatan dan bersabar atas waktu istirahat yang minim. Saat pembacaan
doa-doa selepas salat berjamaah misalnya, tidak sedikit dari mereka yang
tertidur saat sedang wiridan.

Sikap sabar ini juga dilatih dari adanya jadwal piket untuk tiap individu
ataupun kelompok. Bahkan di antara kegiatan yang begitu padat mereka
harus bertanggungjawab atas kebersihan kamar, musala, lapangan, dan
kelas-kelas.

Saat musyawarah pun, para santri secara tidak langsung dilatih untuk
bersabar. Bersabar untuk tidak memaksakan pendapatnya agar selalu
diterima, serta bersabar untuk menerima pendapat orang lain yang lebih
baik.

Pembentukan karakter sabar pada tiap santri ini selain dibentuk dari
pengimplementasian metode al- ‘adat (pembiasaan), juga banyak berkaitan
dengan penerapan metode al-jihad (menahan diri) Ibnu Miskawaih. Secara
tidak langsung para santri belajar untuk menahan diri untuk tidak marah,
tidak kecewa, dan menerima segala yang ditetapkan di pesantren dengan

dada yang lapang.

. Sederhana

Kesederhanaan didapatkan oleh kacamata peneliti saat terjun ke

lapangan, di mana dari segi berpakaian santri harus bersikap apa adanya.
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Tidak ada yang boleh bersikap berlebihan. Selain itu, kesederhanaan juga
dapat diamati dari sistem makan santri yang telah disediakan di koperasi
pesantren. Menu makanan yang hanya sebatas sayuran, tahu, tempe, dan
telur. Hal tersebut tak urung membuat para santri mengeluh meskipun
mengonsumsi daging bagi mereka menjadi hal yang langka.

Sikap sederhana juga dapat ditemukan saat para santri melaksanakan
kegiatan mengaji kitab, diskusi, makan bersama, senam, dan kegiatan sosial
lainnya. Mereka melaksanakan kegiatan tersebut di sepetak lapangan
terbuka sederhana yang beralaskan semen, di bawah langit secara langsung.
Tanpa bangku atau alas tulis lainnya. Lantas, hal ini tidak menyurutkan
semangat mereka untuk terus mengikuti rangkaian kegiatan.

Kesederhanaan ini merupakan hasil dari implementasi metode al- ‘adat
wa al-jihad Ibnu Miskawaih yang diterapkan di Pesantren Zahanain.

3. Disiplin

Jika masyarakat umum memandang bahwa lingkungan pesantren
kurang disiplin, justru setiap komponen yang ada di pesantren, selalu ada
sikap disiplin yang ingin dibangun di dalamnya.

Di antranya yaitu ketepatan waktu para santri dalam mengikuti seluruh
seperti salat berjamaah, mengaji kitab, mengaji al-Qur’an, Salat Dluha,
madin, musyawarah, piket, dan kegiatan pesantren lainnya. Sebab saat santri
mengalami keterlambatan, akan ada poin yang mereka peroleh.*?® Nantinya,

poin-poin ini akan diakumulasi dan berbentuk hukuman seperti berdiri
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sambil mengaji, hafalan, dan sebagainya. Karakter disiplin juga dibangun
melalui kewajiban berpuasa sunnah di bulan-bulan haram.

Sikap disiplin juga dibangun dalam ketuntasan mereka untuk
merampungkan hafalan-hafalan sebelum pulang ke kampung halamannya
masing-masing. Jika tidak hafal, maka kepulangan mereka akan diundur.
Bahkan, bisa saja mereka tidak diperkenankan pulang.

Selain hafalan, kewajiban melunasi hutang sebelum pulang juga salah
satu upaya pesantren untuk membangun sikap disiplin pada diri setiap
santri. Sehingga saat mereka terjun ke masyarakat nantinya, mereka akan
terbiasa disiplin dalam membayar hutang.

Kepatuhan para santri dalam mengikuti segala peraturan yang ada di
pesantren juga salah satu wujud dari sikap disiplin mereka. Mereka bersedia
menerima segala konsekuensi baik reward maupun punishment dalam
menjalankan aturan-aturan tersebut.

Di samping padatnya kegiatan, para santri tetap harus merampungkan
tugas-tugas di Madrasah Diniyah. Saat tugas urung rampung, mereka
dikenakan hukuman. Segala hal yang telah dipaparkan sebelumnya
merupakan bentuk dari upaya pembentukan karakter santri dengan metode

pembiasaan Ibnu Miskawaih.

. Sosial

Sebagai miniatur masyarakat dan lembaga sosial keagamaan, karakter
sosial santri dibangun dalam berbagai kegiatan yang melibatkan
kebersamaan satu sama lain seperti salat berjamaah dan Salat Dluha, sebab
saat salat berjamaah dan Salat Dluha santri tidak hanya menjalankan ibadah

mahdhoh saja. Tetapi juga kegiatan sosial sekaligus. Di mana mereka duduk
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bersama, berdoa bersama, bersalaman selepas salat, sampai adanya interaksi
selepas salat berjamaah dan Salat Dluha dilaksanakan.

Selain salat berjamaah dan Salat Dluha, kegiatan diba’iyyah dan tahlil
yang rutin dilaksanakan setiap malam Selasa membuat santri terlibat dalam
interaksi sosial. Sebab dalam pelaksanaannya, kegiatan diba iyyah ini
dipimpin oleh 1 orang untuk membacakan syi’ir (puisi berbahasa Arab) lalu
diikuti oleh seluruh santri yang ada di sekitarnya. Begitu pula dengan
kegiatan tahlil, salah satu pengurus akan membacakan tahlil menggunakan
pengeras suara, sedangkan santri yang sedang berkumpul pun
mengikutinya.

Mengaji al-Qur’an dan mengaji kitab juga melibatkan santri dalam
interaksi sosial, sebab dalam kegiatan tersebut mereka bertemu dengan
santri lain serta berinteraksi dengan pengurus dalam satu majlis.

Jadwal piket, selain melatih santri untuk memiliki karakter disiplin dan
bertanggungjawab, juga membuat santri saling berinteraksi satu sama lain
dengan teman piketnya yang memiliki jadwal sama. Entah jadwal piket
kamar, maupun piket lapangan.

Musyawarah. Selain sebagai sarana untuk menimba ilmu, musyawarah
juga lekat dengan kegiatan sosial yang mengandung nilai demokrasi di
dalamnya. Sebab dalam kegiatan musyawarah, santri diharuskan bersedia
mendengarkan pendapat orang lain untuk mencari solusi atas suatu masalah

secara bersama-sama.
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Tabek.'?® Tabek senantiasa menjadi budaya makan khas pesantren yang
dilestarikan. Tabek umumnya dilaksanakan saat salah santri dikunjungi
keluarganya, lalu dibekali nasi beserta lauk-pauknya. Maka kemudian nasi
yang diberikan pada satu santri tersebut dimakan bersama. Kegiatan ini
mengandung nilai sosial yang amat tinggi. Di mana santri dilatih untuk tidak
egois dan saling berbagi saat mendapatkan nikmat.

Kegiatan-kegiatan sosial yang telah dipaparkan sebelumnya adalah
wujud dari penerapan metode al- ‘adat Ibnu Miskawaih, yaitu membiasakan
santri dengan kegiatan yang bersifat kelompok.

5. Qana’ah (merasa cukup)

Pembentukan karakter gana’ah pada diri santri, banyak ditemukan
dalam implementasi metode al-jihad (menahan diri) lbnu Miskwaih di
Pesantren Zahanain. Di antaranya larangan untuk tidak membawa gawai,
larangan berhubungan dengan lawan jenis yang bukan mahram, larangan
keluar pesantren tanpa izin, makan secukupnya (hanya dua kali dalam
sehari).

Selain upaya menahan diri pada hal-hal yang sifatnya tidak terlalu
genting, hal-hal tersebut menunjukkan adanya upaya untuk membangun
sifat gana’ah, yaitu menerima apa yang ada tanpa harus mengeluh dan
senantiasa bersyukur.

6. Tanggung jawab
Di pesantren, santri dilatih untuk bertanggung jawab pada dirinya

sendiri dengan menaati setiap peraturan yang diterapkan di pesantren,

129 Tabek merupakan budaya makan bersama yang ada di pesantren, umumnya makan bersama ini
menggunakan daun pisang sebagai wadahnya.
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menerima segala konsekuensi atas apa yang mereka perbuat di pesantren
dengan hadiah ataupun hukuman. Misalnya saja, saat mereka terbukti
mencuri atau meminjam barang temannya tanpa izin, maka mereka akan
menerima hukuman untuk itu. Contoh yang lain saat mereka terlambat
kembali ke pesantren selepas pulang ke kampung halaman, mereka harus
membayar denda berupa uang maupun semen. Sehingga dengan begitu,
mereka akan takut untuk berbuat zalim.

Selain bertanggungjawab pada diri sendiri, santri juga dibiasakan untuk
bertanggung jawab pada orang lain seperti kewajiban membayar hutang
kepada koperasi, pengurus, maupun kepada temannya sendiri sebelum santri
pulang ke rumahnya masing-masing.

Hal inilah yang dimaksud Ibnu Miskawaih sebagai metode pembiasaan
(al-’adat). Di mana para santri dibiasakan dengan hal-hal yang bersifat baik,
dengan begitu karakter tanggungjawab yang ingin dibentuk akan terbangun
dalam diri santri.

7. Ramah dan santun

Budaya ramah dan santun sangat melekat di kalangan pesantren, bukan
hanya sebagai peraturan namun juga tradisi turun-temurun.®® Ramah dan
santun ini merupakan hasil implementasi dari pembiasaan baik yaitu
bersalaman ketika pengasuh maupun guru. Selain bersalaman, para santri
juga menundukkan kepala saat bertemu guru ataupun keluarga pengasuh.
Hal ini merupakan budaya yang dibiasakan sebagai bentuk penghormatan

kepada guru (takzim).

130 Hasil Wawancara dengan Kepala Pondok Pesantren Puteri Zainul Hasanain Genggong periode 2021-2022,
Ustadzah Reni Dwi Nur Hasanah.
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Selain pada pengasuh dan guru, santri juga diharuskan untuk bersikap
santun kepada tamu maupun wali santri yang sedang berkunjung, mereka
dianjurkan untuk bersalaman dan menjaga sikap.

Dengan budaya-budaya baik yang dibiasakan tersebut, para santri pun
saat pulang ke masyarakat akan bisa menghormati guru serta orang yang

lebih tua dari mereka.

E. Pembahasan

Pesantren sebagai salah satu lembaga yang dipercaya sebagai lembaga paling
efektif dalam pembentukan karakter senantiasa terus hidup dan berkembang di tengah
ingar-bingar modernisasi saat ini. Kepercayaan tersebut diperoleh dari hasil nyata yang
dihasilkan oleh pesantren dengan melahirkan alumni-alumni yang banyak berperan di
tengah masyarakat. Selain itu, sebagai lembaga sosial pesantren juga memainkan
perannya untuk mengurangi masalah sosial yang terjadi di masyarakat.!3! Juga dengan
perubahan-perubahan baik dalam diri setiap anak selepas pulang dari pesantren
membuat para orang tua, utamanya di desa sangat memprioritaskan pesantren sebagai
lembaga pilihan bagi pendidikan putera-puterinya.

Pembentukan karakter-karakter baik yang dihasilkan di pesantren tentu tak
lepas dari pola asuh dan metode pendidikan yang tepat. Salah satu metode yang peneliti
amati banyak diterapkan di pesantren adalah metode pembiasaan dan berlatih menahan
diri dari sesuatu hal-hal yang bersifat duniawi. Lebih-lebih di pesantren salaf seperti
Zainul Hasanain Genggong, sudah barang tentu penerapan metode pembiasaan dan

menahan diri diberlakukan dengan lebih intens.

131

Ria Gumilang dan Asep Nurcholis, ”Peran Pondok Pesantren dalam Pembentukan Karakter Santri”, 43.
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Pesantren tidak memilah-milih dalam menerima santri.3? Kendatipun terdapat
berbagai jenis karakter yang dibawa oleh masing-masing santri, pada kenyataannya di
lapangan semua santri dapat dibentuk menjadi pribadi yang berkarakter baik meski latar
belakang pendidikan dan kondisi keluarga mereka berbeda. Hal ini dibuktikan dari hasil
observasi di lapangan bahwa semua santri bersedia mengikuti kegiatan dan menaati
peraturan yang ada di pesantren meski beberapa kali ada di antara mereka yang
melakukan pelanggaran.

Hal ini senada dengan teori yang dirumuskan oleh Ibnu Miskawaih yaitu konsep
al-wasith (di tengah-tengah) bahwa kecenderungan baik ataupun buruk yang dibawa
olen santri akan berubah dan banyak dipengaruhi oleh pendidikan serta
lingkungannya.!?

Selanjutnya, implementasi metode pendidikan karakter al-adat wa al-jihad di
Pondok Pesantren Zainul Hasanain Genggong ditemukan dalam kegiatan sehahri-hari
santri dan peraturan yang diberlakukan di pesantren. Salah satu contoh dari metode al-
adat wa al-jihad yaitu:

1. Pembiasaan salat berjamaah
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Ibnu Miskawaih dalam konsep materi
pendidikannya, bahwa salat dan puasa adalah satu materi wajib yang perlu
diberikan kepada santri.'®  Selain dapat membentuk karakter sosial, salat
berjamaah juga dapat membangun tanggung jawab bagi para santri untuk

menunaikan kewajiban hablum min Allah.

132 Imam Syafe’l, “Pondok Pesantren: Lembaga Pendidikan Pembentukan Karakter”, Jurnal Pendidikan Islam,

Vol. 8, Nomor 1 (Mei 2017), 94.

133 Abudin Nata, Pemikiran Pendidikan Islam dan Barat, 19.

134 Hariyanto dan Febriana Anjaryati, “Character Building: Telaah Pemikiran Ibnu Miskawaih Tentang
Pendidikan Karakter, 116.
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Dalam aplikasinya di pesantren Zahanain, selain diterapkan dengan metode al-
‘adat, salat berjamaah juga dijalankan dengan metode Ibnu Miskawaih yang lain,
yaitu ancaman, hardikan, hukuman, dan pukulan.!® Di mana saat para santri tidak
taat peraturan seperti tidak mengikuti salat berjamaah, gaduh saat salat jamaah
berlangsung, tidur, membawa makanan,’*® maka santri akan dikenakan sanksi
berupa pukulan dan hukuman berdiri.

2. Puasa sunnah, larangan keluar gerbang, dan larangan membawa gawai

Puasa sunnah, larangan keluar gerbang, dan larangan membawa gawai
diterapkan untuk mewujudkan sikap disiplin.**” Hal ini serupa dengan teori bentuk-
bentuk pendidikan karakter yang perlu dibangun yaitu responsibility.1%

Selain itu, puasa sunnah, larangan keluar gerbang, dan larangan membawa
gawai ini juga diaplikasikan sebagai sarana untuk mengimplementasikan metode
al-jihad yang dirumuskan oleh Ibnu Miskawaih, yaitu guna menahan diri dari hawa
nafsu.

3. Larangan berhubungan dengan yang bukan mahram dan mencuri

Selain guna menerapkan metode al-jihad, larangan berhubungan dengan lawan
jenis dan mencuri juga senada dengan konsep fungsi pendidikan yang dirumuskan
oleh Ibnu Miskawaih bahwa pendidik perlu menanamkan sikap malu bagi peserta
didiknya (santri).'*® Rasa malu yang dimaksud dalam hal ini adalah malu untuk
melakukan maksiat.

Dalam peraturan ini, metode al-jihad diterapkan bersama metode ancaman,

hardikan, hukuman, dan pukulan. Saat santri melanggarnya, mereka akan

135 Helmi Hidayat, Menuju Kesempurnaan Akhlak, 60.

136 Undang-undang Keamanan Pondok Pesantren Zainul Hasanain Genggong Pajarakan Probolinggo.
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dikenakan sanksi berupa membaca surah at-Taubah di depan kantor pesantren, piket
lapangan, musala, dan madin selama seminggu penuh.4
Mengaji kitab, musyawarah, ngaji al-Qur’an dan Madrasah Diniyah

Mengaji kitab kuning, musyawarah, ngaji al-Qur’an, dan madin menjadi
pembiasaan wajib bagi para santri, di mana di dalamnya para santri mempelajari
ilmu-ilmu keagamaan secara intens. Sebab, menurut Ibnu Miskawaih, salah satu
pondasi utama bagi pendidikan karakter adalah ilmu agama (syariat).}*! Maka di
Pesantren Zahanain, ilmu agama dipelajari secara masif dalam kegiatan ngaji kitab,
musyawarah, ngaji al-Qur’an, dan madin.

Dalam kegiatan ngaji kitab, ngaji al-Qur’an, dan madin, materi yang dipelajari
adalah materi yang dalam pendapat Ibnu Miskawaih adalah ilmu yang bertujuan
untuk memenuhi kebutuhan jasmani, rohani, dan materi hubungan manusia dengan
sesama.'*? Materi tersebut di antaranya materi-materi Figh (salat , puasa, haji,
aakidah, muamalah, figh sunnah, dan materi agama lainnya).

Sedangkan dalam kegiatan musyawarah sendiri, fokus kajiannya adalah figh.
Di mana permasalahan dalam kehidupan sehari-hari didiskusikan bersama dan
menyesuaikan dengan sumber hukum Islam yang sesuai dalam mengatasinya.
Kegiatan musyawarah ini menjadi ciri khas bagi Zahanain sendiri. Serupa dengan
hasil dokumentasi yang diperoleh, bahwa metode musyawarah ini merupakan yang
sedikit berbeda dari kebanyakan pesantren lainnya, hal ini dilakukan guna
membiasakan para santri untuk menyelesaikan masalah yang akan mereka hadapi

dengan sumber hukum Islam yang jelas.'*3
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Kegiatan-kegiatan tersebut merupakan bentuk implementasi dari metode al-
adat, bimbingan, ancaman, hardikan, dan hukuman yang dirumuskan Ibnu
Miskawaih.

5. Salat Dluha, pembacaan burdah, tahlil, dan diba’iyah

Kegiatan salat Dluha, pembacaan burdah, tahlil, dan diba’iyah merupakan
implementasi dari metode Al-‘adat Ibnu Miskawaih. Sedangkan menurut hasil
wawancara peneliti dengan kepala pesantren puteri Zahanain, kegiatan-kegiatan
tersebut diterapkan guna membangun kebiasaan santri untuk bersosial dengan
sesamanya.** Hal ini tentu akan menjadi bekal santti saat terjun di tengah-tengah
masyarakat.

6. Bayar hutang dan jadwal piket

Seperti yang diungkapkan dalam wawancara dengan Ustadzah Reni selaku
kepala pesantren puteri Zahanain, bahwa kewajiban membayar hutang sebelum
pulang kepada koperasi, pengurus, maupun teman sebaya dan jadwal piket ini
merupakan bentuk pembiasaan (al- ‘adat) untuk membangun karakter tanggung
jawab (responsibility) dalam diri santri.1*> Sehingga mereka menjadi pribadi yang
amanah dalam mengemban kewajiban sekecil apapun nantinya.

7. Jadwal pulangan, jadwal sambang, jadwal makan

Pulangan santri yang hanya dijadwalkan dua kali dalam setahun (Ramadhan dan
Rabiul Awal), adanya jadwal sambang santri yang hanya boleh dilaksanakan pada
hari Jum’at dan Minggu, serta jadwal makan yang hanya dua kali dalam sehari
diterapkan guna membangun jiwa citizenship (taat peraturan) dan ganaah dalam

diri setap santri. Hal ini senada dengan ungkapan almarhum Kiai Abdil Bar bahwa

144 Hasil Wawancara dengan Kepala Pondok Pesantren Puteri Zainul Hasanain Genggong periode 2021-2022,
Ustadzah Reni Dwi Nur Hasanah.
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santri haruslah melakukan riyadloh,#¢ atau dalam konsep Ibnu Miskawaih disebut
sebagai al-jihad (upaya yang sungguh-sungguh dalam menahan diri pada hal yang

sifatnya duniawi).

146 1bid.,
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BAB V

PENUTUP
Pada bab-bab sebelumnya, peneliti mengemukakan hasil pembahasan serta penelitiannya.

Pada bab ini, peneliti akan mengemukakan kesimpulan dan saran.

A. Kesimpulan

1. Metode pendidikan al- ‘adat wa al-jihad lbnu Miskawaih adalah dua dari beragam
metode atau cara yang dirumuskan oleh Ibnu Miskawaih untuk membentuk karakter
yang baik (khulug al-syarif) pada diri peserta didik. Metode al- ‘adat sendiri adalah
metode pembiasaan, di mana pendidik perlu memberikan stimulus hal-hal baik
secara masif sehingga dengan kebiasaan tersebut lahirlah karakter baik pada diri
peserta didik. Sedangkan al-jihad berarti metode berupa usaha yang sungguh-
sungguh serta menahan diri dari hawa nafsu yang bersaifat duniawi.

2. Bentuk implementasi dari metode al-‘adat tertuang dalam kegiatan sehari-hari
santri seperti salat berjamaah, salat Dluha, ngaji al-Qur’an dan kitab kuning,
Madrasah Diniyah, musyawarah siang dan malam, adanya jadwal piket, pembacaan
burdah, tahlil, dibaiyyah, kewajiban membayar hutang sebelum pulang, akhlak
terhadap pengasuh, guru, dan wali santri.

Sedangkan penerapan dari metode al-jihad di Pesantren Zainul Hasanain,
banyak ditemukan dalam peraturan yang berlaku seperti larangan keluar gerbang
pesantren tanpa izin, membawa handphone, pacaran, sistem pulangan, aturan
sambang santri, aturan makan santri, dan kewajiban untuk berpuasa sunnah,

3. Hasil dari implementasi metode pendidikan al-‘adat wa al-jihad di Pesantren

Zainul Hasanain baik dalam bentuk kegiatan sehari-hari maupun peraturan yang
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berlaku, menghasilkan karakter-karakter pada diri santri berupa sikap sabar,
disiplin, sosial, ganaah, tanggung jawab, citizenship, ramah, dan santun.
B. Saran
1. Bagi Pesantren Puteri Zainul Hasanain Genggong Probolinggo
a. Agar terus mengembangkan inovasi dalam penerapan metode-metode
pendidikan yang lebih variatif untuk menciptakan budi pekerti yang luhur pada
diri setiap santri
b. Agar lebih intens dalam mengamati karakter yang ada pada masing-masing
santri, sehingga penerapan metode pendidikan karakter dapat lebih sesuai dan
berjalan secara lebih efektif.
2. Bagi Santri di Pesantren Puteri Zainul Hasanain Genggong Probolinggo
Agar senantiasa istigomah dalam mencari ilmu, mengikuti kegiatan, serta
menaati peraturan yang ada di pesantren guna mendatangkan keberkahan dan
kemaslahatan baik bagi dirinya sendiri maupun bagi lingkungan sekitarnya kelak.
3. Bagi Bakal Peneliti Selanjutnya
Agar meneliti hal-hal yang sifatnya lebih detail seperti faktor penghambat bagi
penerapan metode pendidikan karakter yang ada di pesantren Zahanain, hasil dari
pembentukan karakter santri bagi lingkungan sekitar saat mereka kembali ke
kampung halaman, atau kajian terhadap metode pendidikan karakter yang lain
sehingga dapat memperkaya wahana keilmuan di etalase perpustakaan umat

muslim.
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